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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.  

Gurulah yang menjadi ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung 

berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan siswa agar 

menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi. Guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar 

guru dituntut harus menguasai bahan ajar yang diajarkan dan terampil dalam 

mengajarkannya. Dalam proses pembelajaran, penguasaan materi pelajaran dan cara 

menyampaikannya merupakan syarat yang sangat essensial. Oleh karena itu proses 

pembelajaran harus diupayakan sebaik mungkin dan perlu mendapat perhatian yang 

serius. Penguasaan guru terhadap materi pelajaran dan pengelolaan kelas sangatlah 

penting, namun demikian belum cukup untuk menghasilkan pembelajaran yang optimal. 

Komponen lain dalam pembelajaran yang sangat penting dikusai oleh guru adalah 

tentang pemahaman mereka tentang karakteristik siswa yang diajarnya, penguasaan 

terhadap teori-teori belajar agar dapat mengarahkan peserta didik berpartisipasi secara 

intelektual dalam belajar, sehingga belajar menjadi bermakna bagi siswa. Guru juga 

harus mampu merencanakan pembelajaran, memilih media pembelajaran yang tepat, 

melaksanakan proses dan melakukan penilaian. Guru juga perlu mengerti bagaimana 

seharusnya melakukan refleksi pembelajaran sehingga guru dapat melakukan perbaikan 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

B. Tujuan 

Tujuan penyusunan bahan ajar kompetensi pedagogik ini adalah membantu 

guru calon peserta PLPG mendapatkan sumber belajar untuk menambah wawasan para 

guru tentang: (1) kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran; (2) karakteristik 
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siswa dan teori-teori belajar; (3) pengelolaan kegiatan pembelajaran agar lebih 

profesional di bidangnya sesuai dengan kurikulum yang berlaku; dan (4) bagaimana 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan agar dapat memperbaiki 

proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

C. Peta Kompetensi 

Peta kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru sesuai dengan 

permendikbud No. 16 tahun 2007 adalah sebagai berikut. 

Standar Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran di SD/MI 

NO. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN 

1 Menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek 

fisik, moral, spiritual, 

sosial, kultural, 

emosional, dan 

intelektual. 

1.1. Memahami karakteristik peserta didik yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-

emosional, moral, spiritual, dan latar belakang 

sosial-budaya. 

1.2. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

1.3. Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 

1.4. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 

2 Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik. 

2.1. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu. 

2.2. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik 

secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 

3 Mengembangkan 

kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran 

yang diampu. 

3.1. Memahami prinsip pengembangan kurikulum. 

3.2. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 

3.3. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diampu. 

3.4. Memilih materi pembelajaran yang diampu yang 

terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan 

pembelajaran. 

3.5. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai 

dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik 

peserta didik. 

3.6. Mengembangkan indikator dan instrumen 
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NO. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN 

penilaian. 

4 Menyelenggarakan 

Pembelajaran yang 

mendididk 

4.1. Memahami prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang mendidik. 

4.2. Mengembangkan komponen-komponen 

rancangan pembelajaran. 

4.3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, 

baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, 

maupun lapangan. 

4.4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 

kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan 

memperhatikan standar keamanan yang 

dipersyaratkan. 

4.5. Menggunakan media pembelajaran dan sumber 

belajar yang relevan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran yang diampu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

4.6. Mengambil keputusan transaksional dalam 

pembelajaran yang diampu sesuai dengan situasi 

yang berkembang. 

5 Memanfaatkan teknologi 

informasi dan 

komunikasi untuk kepen-

tingan pembelajaran. 

5.1. Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran yang diampu. 

 

6 Memfasilitasi 

pengembangan potensi 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang 

dimiliki. 

6.1. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi 

secara optimal. 

6.2. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, 

termasuk kreativitasnya. 

7 Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta 

didik. 

7.1. Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang 

efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, 

dan/atau bentuk lain. 

 

7.2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik dengan bahasa yang khas 

dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik 

yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan 
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NO. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN 

kondisi psikologis peserta didik untuk ambil bagian 

dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) 

ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) 

respons 

8 Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar. 

8.1. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran yang diampu.  

8.2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar 

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 

8.3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar. 

8.4. Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar. 

8.5. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan dengan 

mengunakan berbagai instrumen. 

8.6. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 

belajar untuk berbagai tujuan. 

8.7. Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9 Memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

9.1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 

 

 

9.2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan       

evaluasi untuk merancang program remedial dan 

pengayaan. 

9.3. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi 

kepada pemangku kepentingan. 

9.4. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

(Sumber: Permendikbud No. 16 Tahun 2007 
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D. Ruang Lingkup 

Penyusunan sumber belajar ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

ringkas bagi guru tentang kompetensi pedagogik yang harus dikuasai Guru. Dalam 

sumber belajar ini akan dibahas secara singkat 8 kegiatan pembelajaran dimana 

pada masing-masing kegiatan pembelajaran akan diberikan Tujuan, Indikator 

Pencapaian Kompetensi, Uraian Materi, Latihan, Umpan Balik dan Tindak Lanjut, serta 

Daftar Pustaka yang bisa dirujuk untuk mempelajari lebih jauh uraian materi yang 

telah diberikan. 

Materi yang dibahas dalam sumber belajar ini tertuang dalam 8 kegiatan 

belajar sebagai berikut ini. 

BAB I: Karakteristik Siswa SD 

BAB II: Teori Belajar 

BAB III : Kurikulum 2013 

BAB IV : Desain Pembelajaran 

BAB V : Media Pembelajaran 

BAB VI: Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 

BAB VII: Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran 

BAB VIII : Refleksi Pembelajaran dan PTK 

 

E. Saran Cara Penggunaan Sumber Belajar 

Sumber belajar ini secara khusus diperuntukkan bagi guru yang akan mengikuti 

pendidikan dan pelatihan kompetensi guru (PLPG) setelah menempuh Ujian Kompetensi 

Guru (UKG) atau sedang belajar mandiri secara individu atau dengan teman sejawat. 

Berikut ini beberapa saran dalam cara penggunaan dan pemanfaatan sumber 

belajar ini. 

1. Bacalah sumber belajar ini secara runtut, dimulai dari Pendahuluan, agar dapat 

lebih mudah dan lancar dalam mempelajari kompetensi dan materi dalam sumber 

belajar ini. 

2. Materi di dalam sumber belajar ini lebih bersifat ringkas dan padat, sehingga 

dimungkinkan untuk menelusuri literatur lain yang dapat menunjang penguasaan 

kompetensi. 
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3. Setelah melakukan aktivitas membaca sumber belajar, barulah berusaha sekuat 

pikiran, untuk menyelesaikan latihan dan/atau tugas yang ada. Jangan tergoda 

untuk melihat kunci dan petunjuk jawaban. Kemandirian dalam mempelajari 

sumber belajar ini akan menentukan seberapa jauh penguasaan kompetensi. 

4. Setelah memperoleh jawaban atau menyelesaikan tugas, bandingkan dengan 

kunci atau petunjuk jawaban. 

5. Lakukan refleksi berdasarkan proses belajar yang telah dilakukan dan penyelesaian 

latihan/tugas. Hasil refleksi yang dapat terjadi antara lain ditemukan beberapa 

bagian yang harus direviu dan dipelajari kembali, ada bagian yang perlu 

dipertajam atau dikoreksi, dan lain lain. 

6. Setelah mendapatkan hasil refleksi, rencanakan dan lakukan tindak lanjut yang 

relevan. 
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BAB I  
KARAKTERISTIK SISWA SEKOLAH DASAR 

 

A. Kompetensi Inti 

Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, kultural, emosional, dan 

intelektual. 

B. Kompetensi Dasar 

  Memahami karateristik perkembangan intelektual, potensi, kemampuan awal, 

dan kesulitan peserta didik dalam lima mata pelajaran SD/MI. Adapun indikator 

pencapaian kompetensi sebagai berikut: 

1. Menelaah karakteristik peserta didik usia sekolah dasar dalam lima mata pelajaran 

2. Memetakan potensi peserta didik usia sekolah dasar dalam lima mata pelajaran 

3. Menentukan kemampuan awal peserta didik usia sekolah dasar dalam lima mata 

pelajaran 

4. Mendiagnosis  kesulitan peserta belajar usia sekolah dasar dalam lima mata 

pelajaran 

C. Uraian Materi 

Siswa sebagai subyek pembelajaran merupakan individu aktif dengan berbagai 

karakteristiknya, sehingga dalam proses pembelajaran terjadi interaksi timbal balik, baik 

antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa. Oleh karena itu, salah satu 

dari kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru adalah memahami karakteristik anak 

didik, sehingga tujuan pembelajaran, materi yang disiapkan, dan metode yang dirancang 

untuk menyampaikannya  sesuai dengan karakteristik siswa.  

Teori perkembangan menurut Jean Piaget (Harre dan Lamb, 1988). Teori-

teorinya dikembangkan dari hasil pengamatan terhadap tiga orang anak kandungnya 

sendiri, kebanyakan berdasarkan hasil pengamatan pembicaraanya dengan anak atau 

antar anak-anak sendiri. Piaget lebih memfokuskan kajiannya dalam aspek perkembangan 

kognitif anak dan mengelompokkannya dalam empat tahap, yaitu:  

a. Sensori-motor (0 – 2 tahun)  

b. Pra-operasional (2 – 7 tahun)  

c. Operasional konkret (7 – 11 tahun) 

d. Operasi formal (11 tahun – ke atas) 
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Semua anak melalui setiap tingkat, tetapi dengan kecepatan yang berbeda. Jadi, 

mungkin saja seorang anak yang berumur 6 tahun berada pada tingkat operasional 

konkret, sedangkan ada seorang anak yang berumur 8 tahun masih pada tingkat pra-

operasional dalam cara berpikir. Tetapi, urutan perkembangan intelektual sama untuk 

semua anak. Struktur-struktur untuk tingkat sebelumnya terintegrasi dan termasuk 

sebagai bagian dari tingkat-tingkat berikutnya. 

1. Tingkat Sensori-motor 

Tahap ini juga disebut masa discriminating dan labeling. Pada masa ini kemampuan 

anak terbatas pada gerak-gerak reflex, bahasa awal, dan ruang waktu sekarang saja. 

Tingkat sensori-motor menepati dua tahun pertama dalam kehidupan. Selama periode ini 

anak mengatur alamnya dengan indera-inderanya (sensori) dan tindakan-tindakannya 

(motor). Selam periode ini bayi tidak mempunyai konsepsi “object permanence”. Bila 

suatu benda disembunyikan, ia gagal untuk menemukannya. Sambil pengalamannya 

bertambah, sampai mendekati akhir periode ini, bayi itu menyadari bahwa benda yang 

disembunyikan itu masih ada, dan ia mulai mencarinya sesudah dilihatnya benda itu 

disembunyikan.  

2. Tingkat Pra-operasional 

Pada tahap praoperasional, atau prakonseptual, atau disebut juga dengan masa 

intuitif, anak mulai mengembangkan kemampuan menerima stimulus secara terbatas. 

Kemampuan bahasa mulai berkembang, pemikiran masih statis, belum dapat berfikir 

abstrak, dan kemampuan persepsi waktu dan ruang masih terbatas. Tingkat ini ialah umur 

antara dua hingga 7 tahun. Periode ini disebut pra-operasional, karena pada umur ini 

anak belum mampu melaksanakan operasi-operasi mental, seperti yang telah 

dikemukakan terdahulu, yaitu menambah, mengurangi, dan lain-lain. 

3. Tingkat Operasional Konkret 

Tahap ini juga disebut masa performing operation. Pada masa ini, anak sudah 

mampu menyelesaikan tugas-tugas menggabungkan, memisahkan, menyusun, 

menderetkan, melipat, dan membagi. Periode operasional konkret adalah antara umur 7 

– 11 tahun. Tingkat ini merupakan permulaan berpikir rasional. Ini berarti, anak memiliki 

operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah-masalah konkret. Bila 

menghadapi suatu pertentangan antara pikiran dan persepsi, anak dalam periode 
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operasional konkret memilih pengambilan keputusan logis, dan bukan keputusan 

perseptual seperti anak pra-operasional. Operasi-operasi dalam periode ini terikat pada 

pengalaman perorangan dan konkret, bukan operasi-operasi formal.  

4. Tingkat Operasional Formal 

Tahap ini juga disebut masa proportional thinking. Pada masa ini, anak sudah 

mampu berfikir tingkat tinggi, seperti berfikir secara deduktif, induktif, menganalisis, 

mensintesis, mampu berfikir secara abstrak dan secara reflektif, serta mampu 

memecahkan berbagai masalah. Pada umur kira-kira 11 tahun, timbul periode operasi 

baru. Pada periode ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya untuk 

membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Kemajuan utama pada anak selama 

periode ini ialah bahwa ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda-benda atau 

peristiwa-peristiwa konkret; ia mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak. 

Lebih lanjut Piaget (1950), menyatakan bahwa setiap anak memiliki struktur 

kognitif yang disebut schemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil 

pemahaman terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman tentang objek 

tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep 

yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan konsep-konsep 

dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses tersebut,  jika berlangsung terus 

menerus akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang 

atau ekuilibrasi. Dengan cara seperti itu dan terjadi secara bertahap anak dapat 

membangun  pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam 

dirinya dan lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena proses 

belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya.   

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional konkret. Pada tahapan 

tersebut anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: (1) mulai memandang 

dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan 

memandang unsur-unsur secara serentak, (2) mulai berpikir secara operasional, (3) 

mempergunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) 

membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah 

sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat, dan (5) memahami konsep 
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substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, dan berat.  Sedangkan perkembangan 

emosi anak usia sekolah dasar antara lain anak telah dapat: (1) mengekspresikan reaksi 

terhadap orang lain, (2) mengontrol emosi, (3) berpisah dengan orang tua, dan (4) belajar 

tentang benar dan salah.  

Kecenderungan belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu: konkrit, 

integratif, dan hirarkis. Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal 

yang nyata, yakni segala sesuatu yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan dikotak-

katik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.  

Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih bermakna 

dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, 

keadaan yang alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan 

kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan.  Integratif, pada tahap usia sekolah 

dasar anak memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka belum 

mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir 

anak yang deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi bagian. Sedangkan hirarkis, pada 

tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari hal-

hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks.  

Berdasarkan karakteristik perkembangan peserta didik anak usia sekolah dasar 

tersebut, maka guru sekolah dasar harus mampu mengidentifikasi potensi, pengetahuan 

awal, dan mendiagnosis kesulitan peserta didik dalam pembelajaran lima mata pelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Selanjutnya identifikasilah potensi, 

kemampuan awal, dan kesulitan peserta didik dalam lima mata pelajaran, dan tambahkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Potensi, kemampuan awal, dan kesulitan peserta didik dalam lima mata pelajaran 

No 
Mata 

Pelajaran 
Potensi  

Peserta didik 
Kemampuan Awal Kesulitan Belajar 

1 Matematika 

Mampu 
mengelompokkan 
objek berdasarkan 
karakteristiknya 
(bentuk, ukuran, dan 
warna) 
Contoh potensi 
dalam matematika 

Mampu melakukan 
operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan 
Contoh kemampuan 
awal dalam 
matematika lainnya 
................................. 

Kesulitan melakukan 
operasi perkalian jika 
tidak menguasai 
penjumlahan dan 
pengurangan 
Contoh kesulitan 
belajar dalam 
matematika lainnya 
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No 
Mata 

Pelajaran 
Potensi  

Peserta didik 
Kemampuan Awal Kesulitan Belajar 

lainnya 
.................................
................................. 

.................................

................................. 

............................... 

...................................

...................................

................................. 

2 
Bahasa 

Indonesia 

Menyampaikan 
gagasan 
menggunakan 
bahasa ibu  
Contoh potensi 
dalam bahasa 
Indonesia  lainnya  
 
 
.................................
................................. 

Mampu 
menyampaikan 
gagasan tentang 
objek yang diamati 
Contoh kemampuan 
awal dalam bahasa 
indonesia lainnya  
 
 
.................................
................................. 

Kesulitan 
menyampaikan 
gagasan 
menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
Contoh kesulitan 
belajar dalam bahasa 
Indonesia lainnya 
...................................
................................... 

3 IPA 

Memiliki 
pengalaman 
penerapan konsep 
IPA dalam 
kehidupan sehari-
hari 
Contoh potensi 
dalam IPA lainnya 
.................................
................................. 

Mampu 
membedakan 
lingkungan sehat 
dan tidak sehat 
Contoh kemampuan 
awal dalam IPA 
lainnya  
 
................................. 
................................. 

Kesulitan 
berpartisipasi dalam 
menjaga kebersihan 
lingkungan di sekolah 
Contoh kesulitan 
belajar dalam IPA 
lainnya  
 
...................................
................................... 

4 IPS 

Memiliki 
pengalaman 
kebersamaan hidup 
dalam masyarakat 
Contoh potensi 
dalam IPS lainnya  
 
.................................
................................. 

Mampu 
mengkomunikasikan 
identitas diri dan 
keluarga 
Contoh kemampuan 
awal dalam IPS 
lainnya 
................................. 
................................. 

Kesulitan 
berkomunikasi dan 
sosialisasi di 
lingkungan sekolah 
Contoh kesulitan 
belajar dalam IPS 
lainnya 
...................................
................................... 

5 PKn 

Memiliki 
pengalaman 
berdasarkan 
keteladanan dalam 
keluarga 
Contoh potensi 
dalam PKn lainnya  
 
................................. 
 

Mampu 
membedakan 
perilaku yang baik 
dan tidak baik di 
dalam keluarga 
Contoh kemampuan 
awal dalam PKn 
lainnya 
................................. 
................................. 

Kesulitan 
membiasakan 
perilaku baik di 
lingkungan sekolah 
Contoh kesulitan 
belajar dalam PKn 
lainnya 
 
...................................
................................... 
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BAB II  
TEORI BELAJAR 

 

A. Kompetensi Inti 

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip serta berbagai pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik  terkait dengan lima mata 

pelajaran SD/MI. Adapun indikator pencapaian kompetensinya adalah: 

1. Menelaah prinsip-prinsip  pembelajaran  yang mendidik, terkait lima mata pelajaran. 

2. Menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam 

lima mata pelajaran 

3. Menganalisis berbagai strategi pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam lima 

mata pelajaran 

4. Menerapkan berbagai metode  pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam 

lima mata pelajaran 

5. Menerapkan pendekatan pembelajaran tematik 

 

C. Uraian Materi 

Dalam proses pembelajaran, penguasaan seorang guru dan cara 

menyampaikannya merupakan syarat yang sangat essensial. Penguasaan guru terhadap 

materi pelajaran dan pengelolaan kelas sangatlah penting, namun demikian belum cukup 

untuk menghasilkan pembelajaran yang optimal. Sesuai dengan isi lampiran Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang menyebutkan bahwa penguasaan teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik menjadi salah satu unsur 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Jika seorang guru akan menerapkan 

suatu teori belajar dalam proses belajar mengajar, maka guru tersebut harus memahami 

seluk beluk teori belajar tersebut sehingga selanjutnya dapat merancang dengan baik 

bentuk proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Psikologi belajar atau disebut 

dengan Teori Belajar adalah teori yang mempelajari perkembangan intelektual (mental) 
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siswa. Di dalamnya terdiri atas dua hal, yaitu: (1) uraian tentang apa yang terjadi dan 

diharapkan terjadi pada intelektual anak, (2) uraian tentang kegiatan intelektual anak 

mengenai hal-hal yang bisa dipikirkan pada usia tertentu. Terdapat dua aliran dalam 

psikologi belajar, yakni aliran psikologi tingkah laku (behavioristic) dan aliran psikologi 

kognitif. Berikut disajikan beberapa teori belajar yang melandasi guru-guru sekolah dasar 

dalam merancang, melaksanakan, dan menilai pembelajaran lima mata pelajaran. 

1. Teori belajar Vygotsky 

Menurut pandangan konstruktivisme tentang belajar, individu akan 

menggunakan pengetahuan siap dan pengalaman pribadi yang telah dimilikinya untuk 

membantu memahami masalah atau materi baru. King (1994) menyatakan bahwa 

individu dapat membuat inferensi tentang informasi baru itu, menarik perspektif dari 

beberapa aspek pada pengetahuan yang dimilikinya, mengelaborasi materi baru dengan 

menguraikannya secara rinci, dan menggeneralisasi hubungan antara materi baru 

dengan informasi yang telah ada dalam memori siswa. Aktivitas mental seperti inilah 

yang membantu siswa mereformulasi informasi baru atau merestrukturisasi 

pengetahuan yang telah dimilikinya menjadi suatu struktur kognitif yang lebih 

luas/lengkap sehingga mencapai pemahaman mendalam. 

Lev Semenovich Vygotsky merupakan tokoh penting dalam konstruktivisme   

sosial.   Vygotsky    menyatakan   bahwa siswa dalam mengkonstruksi suatu konsep 

perlu memperhatikan lingkungan sosial. Ada dua konsep penting dalam teori Vygotsky, 

yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Zone of Proximal Development 

(ZPD) merupakan jarak antara tingkat perkembangan aktual (yang didefinisikan sebagai 

kemampuan pemecahan masalah secara mandiri) dan tingkat perkembangan potensial 

(yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang 

dewasa atau melalui kerjasama dengan teman sejawat yang lebih mampu). Yang 

dimaksud dengan orang dewasa adalah guru atau orang tua. Scaffolding merupakan 

pemberian sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran, 

kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih 

tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut 

dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam 
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langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang 

memungkinkan siswa itu belajar mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, Vygotsky menekankan bahwa pengkonstruksian 

pengetahuan seorang  individu dicapai melalui interaksi sosial. Tahap 

perkembangan aktual (Tahap I) terjadi pada saat siswa berusaha sendiri menyudahi 

konflik kognitif yang dialaminya. Perkembangan aktual ini dapat mencapai tahap 

maksimum apabila kepada mereka dihadapkan masalah menantang sehingga terjadinya 

konflik kognitif di dalam dirinya yang memicu dan memacu mereka untuk menggunakan 

segenap pengetahuan dan pengalamannya dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Perkembangan potensial (Tahap II) terjadi pada saat siswa berinteraksi dengan 

pihak lain dalam komunitas kelas yang memiliki kemampuan lebih, seperti teman dan 

guru, atau dengan komunitas lain seperti orang tua. Perkembangan potensial ini akan 

mencapai tahap maksimal jika pembelajaran dilakukan secara kooperatif (cooperative 

learning) dalam kelompok kecil dua sampai empat orang dan guru melakukan intervensi 

secara proporsional dan terarah. Dalam hal ini guru dituntut terampil menerapkan 

teknik scaffolding yaitu membantu kelompok secara tidak langsung menggunakan 

teknik bertanya dan teknik probing yang efektif, atau memberikan petunjuk (hint) 

seperlunya. 

Proses pengkonstruksian pengetahuan ini terjadi rekonstruksi mental yaitu 

berubahnya struktur kognitif dari skema yang telah ada menjadi skema baru yang lebih 

lengkap. Proses internalisasi (Tahap III) menurut Vygotsky merupakan aktivitas mental 

tingkat tinggi jika terjadi karena adanya interaksi sosial. Setelah memahami teori belajar 

Vygotsky yang menekankan bahwa pengkonstruksian pengetahuan seorang  individu 

dicapai melalui interaksi sosial. Berikan satu contoh kegiatan inti pembelajaran dalam 

satu kompetensi dasar mata pelajaran IPS.  

2. Teori Belajar Van Hiele 

Dalam pembelajaran geometri terdapat teori belajar yang dikemukakan oleh Van 

Hiele (1954) yang menguraikan tahap-tahap perkembangan mental anak dalam 

geometri. van Hiele adalah seorang guru bangsa Belanda yang mengadakan 

penelitiandalam pembelajaran geometri. Penelitian yang dilakukan van Hiele melahirkan 

beberapa kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam 
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memahami geometri. Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap pemahaman 

geometri yaitu: pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan akurasi. 

a) Tahap Visualisasi (Pengenalan) 

Pada tingkat ini, siswa memandang sesuatu bangun geometri sebagai suatu 

keseluruhan (holistic). Pada tingkat ini siswa belum memperhatikan komponen-

komponen dari masing-masing bangun. Dengan demikian, meskipun pada tingkat ini 

siswa sudah mengenal nama sesuatu bangun, siswa belum mengamati ciri-ciri dari 

bangun itu. Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa tahu suatu bangun bernama persegi 

panjang, tetapi ia belum menyadari ciri-ciri bangun persegi panjang tersebut. 

b) Tahap Analisis (Deskriptif) 

   Pada tingkat ini siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan 

ciri-ciri dari masing-masing bangun. Dengan kata lain, pada tingkat ini siswa sudah 

terbiasa menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan mengamati 

sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur tersebut. Sebagai contoh, pada tingkat ini 

siswa sudah bisa mengatakan bahwa suatu bangun merupakan persegipanjang 

karena bangun itu “mempunyai empat sisi, sisi-sisi yang berhadapan sejajar, dan 

semua sudutnya siku-siku.” 

c) Tahap Deduksi Formal (Pengurutan atau Relasional) 

   Pada tingkat ini, siswa sudah bisa memahami hubungan antar ciri yang satu 

dengan ciri yang lain pada sesuatu bangun. Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa 

sudah bisa mengatakan bahwa jika pada suatu segiempat sisi-sisi yang berhadapan 

sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu sama panjang. Di samping itu pada tingkat 

ini siswa sudah memahami pelunya definisi untuk tiap-tiap bangun. Pada tahap ini, 

siswa juga sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu dengan bangun 

yang lain. Misalnya pada tingkat ini siswa sudah bisa memahami bahwa setiap persegi 

adalah juga persegipanjang, karena persegi juga memiliki ciri-ciri persegipanjang. 

d) Tahap Deduksi 

Pada tingkat ini (1) siswa sudah dapat mengambil kesimpulan secara deduktif, 

yakni menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus, (2) siswa mampu memahami 

pengertian-pengertian pangkal, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan terorema-teorema 

dalam geometri, dan (3) siswa sudah mulai mampu menyusun bukti-bukti secara formal. 
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Ini berarti bahwa pada tingkat ini siswa sudah memahami proses berpikir yang bersifat 

deduktif-aksiomatis dan mampu menggunakan proses berpikir tersebut. Sebagai contoh 

untuk menunjukkan bahwa jumlah sudut-sudut dalam jajar genjang adalah 360° secara 

deduktif dibuktikan dengan menggunakan prinsip kesejajaran. Pembuktian secara 

induktif yaitu dengan memotong-motong sudut-sudut benda jajargenjang, kemudian 

setelah itu ditunjukkan semua sudutnya membentuk sudut satu putaran penuh atau 

360° belum tuntas dan belum tentu tepat. Seperti diketahui bahwa pengukuran itu 

pada dasarnya mencari nilai yang paling dekat dengan ukuran yang sebenarnya. Jadi, 

mungkin saja dapat keliru dalam mengukur sudut- sudut jajargenjang tersebut. Untuk 

itu pembuktian secara deduktif merupakan cara yang tepat dalam pembuktian pada 

matematika. 

e) Tahap Akurasi (tingkat metamatematis atau keakuratan) 

Pada tingkat ini anak sudah memahami betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-

prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Sudah memahami mengapa sesuatu itu 

dijadikan postulat atau dalil. Dalam matematika kita tahu bahwa betapa pentingnya suatu 

sistem deduktif. Tahap keakuratan merupakan tahap tertinggi dalam memahami 

geometri. Pada tahap ini memerlukan tahap berpikir yang kompleks dan rumit, siswa 

mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem-sistem matematika 

(termasuk sistem-sistem geometri), tanpa membutuhkan model-model yang konkret 

sebagai acuan. Pada tingkat ini, siswa memahami bahwa dimungkinkan adanya lebih 

dari satu geometri. Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa menyadari bahwa jika salah 

satu aksioma pada suatu sistem geometri diubah, maka seluruh geometri tersebut juga 

akan berubah. Sehingga, pada tahap ini siswa sudah memahami adanya geometri-

geometri yang lain di samping geometri Euclides. 

Selain mengemukakan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif dalam 

memahami geometri, Van Hiele juga mengemukakan bahwa terdapat tiga unsur yang 

utama pembelajaran geometri yaitu waktu, materi pembelajaran dan metode penyusun 

yang apabila dikelola secara terpadu dapat mengakibatkan meningkatnya kemampuan 

berpikir anak kepada tahap yang lebih tinggi dari tahap yang sebelumnya. 

Menurut Van Hiele, semua anak mempelajari geometri dengan melalui tahap-

tahap tersebut, dengan urutan yang sama, dan tidak dimungkinkan adanya tingkat yang 
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diloncati. Akan tetapi, kapan seseorang siswa mulai memasuki suatu tingkat yang baru 

tidak selalu sama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Proses perkembangan 

dari tahap yang satu ke tahap berikutnya terutama tidak ditentukan oleh umur atau 

kematangan biologis, tetapi lebih bergantung pada pengajaran dari guru dan proses 

belajar yang dilalui siswa. Bila dua orang yang mempunyai tahap berpikir berlainan satu 

sama lain, kemudian saling bertukar pikiran maka kedua orang tersebut tidak akan 

mengerti. 

Menurut Van Hiele seorang anak yang berada pada tingkat yang lebih rendah 

tidak mungkin dapat mengerti atau memahami materi yang berada pada tingkat yang 

lebih tinggi dari anak tersebut. Kalaupun anak itu dipaksakan untuk memahaminya, anak 

itu baru bisa memahami melalui hafalan saja bukan melalui pengertian.  Adapun fase-fase 

pembelajaran yang menunjukkan tujuan belajar siswa dan peran guru dalam 

pembelajaran dalam mencapai tujuan itu. Fase-fase pembelajaran tersebut adalah: 1) 

fase informasi; 2) fase orientasi; 3) fase eksplisitasi; 4) fase orientasi bebas; dan 5) fase 

integrasi. Berdasar hasil penelitian di beberapa negara, tingkatan dari van Hiele berguna 

untuk menggambarkan perkembangan konsep geometrik siswa dari SD sampai Perguruan 

Tinggi. Setelah anda memahami fase-fase belajar dari  teori Van Hiele, beri contoh 

tahap-tahap pembelajaran berdasarkan teori tersebut untuk pembelajaran konsep 

persegi panjang. 

2. Teori Belajar Ausubel 

Ausubel (dalam Dahar, 1988:137) mengemukakan bahwa belajar bermakna adalah 

suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat 

dalam struktur kognitif seseorang.  Menurut Ausubel (dalam Dahar, 1988: 134), belajar 

dapat diklasifikasikan berdasarkan cara menyajikan materi, yaitu: (1) Penerimaan dan (2) 

Penemuan. Sedangkan berdasarkan cara siswa menerima pelajaran yaitu: (1) belajar 

bermakna dan (2) belajar hafalan. Berdasarkan penjabaran di atas, berarti suatu 

pembelajaran dikatakan bermakna apabila melalui prasyarat belajar, yaitu: 

a. Materi yang akan dipelajari bermakna secara potensial. Materi dikatakan bermakna 

secara potensial apabila materi tersebut memiliki kebermaknaan secara logis dan 

gagasan yang relevan harus terdapat dalam struktur kognitif siswa. 
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b. Anak yang akan belajar harus bertujuan melaksanakan belajar bermakna sehingga 

mempunyai kesiapan dan niat dalam belajar bermakna. 

Kondisi-kondisi atau ciri-ciri belajar bermakna sebagai berikut: 

a. Menjelaskan hubungan atau relevansi bahan-bahan baru dengan bahan-bahan lama. 

b. Lebih dulu diberikan ide yang paling umum dan kemudian hal-hal yang lebih terperinci 

c. Menunjukkan persamaan dan perbedaan antara bahan baru dengan bahan lama 

d. Mengusahakan agar ide yang telah ada dikuasai sepenuhnya sebelum ide yang baru 

disajikan. 

Ausubel (Dahar , 1989 : 141) menyebutkan ada tiga kebaikan dari belajar 

bermakna yaitu: (1)  Informasi yang dipelajari secara bermakna dapat lebih lama untuk 

diingat. (2)  Informasi yang dipelajari secara bermakna memudahkan proses belajar 

berikutnya untuk materi pelajaran yang mirip. (3) Informasi yang dipelajari secara 

bermakna mempermudah belajar hal-hal yang mirip walaupun telah terjadi lupa.Dalam 

bukunya yang berjudul ‘Educational Psychology : A cognitive View’ (1968). Ausubel 

mengatakan ‘ faktor yang paling penting mempengaruhi siswa belajar adalah apa yang 

telah diketahui oleh siswa. Agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi 

baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. 

Untuk menerapkan teori Ausubel dalam mengajar, ada beberapa prinsip-prinsip dan 

konsep-konsep yang perlu kita perhatikan, yaitu : 

a.  Pengatur awal 

Pengatur awal mengarahkan para siswa ke materi yang akan mereka pelajari, dan 

menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang berhubungan yang dapat 

digunakan untuk membantu menanamkan pengetahuan baru. Suatu pengatur awal dapat 

dianggap sebagai pertolongan mental dan disajikan sebelum materi baru. 

b. Diferensiasi Progresif 

Selama belajar bermakna berlangsung, perlu terjadi pengembangan dan elaborasi 

konsep. Pengembangan konsep berlangsung paling baik, bila unsur-unsur yang paling 

umum diperkenalkan terlebih dulu, baru kemudian hal-hal yang lebih khusus dan detail 

dari konsep tersebut. 
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c. Belajar Superordinat 

Belajar superordinat terjadi, bila konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya 

dikenal sebagai unsur-unsur dari suatu konsep yang lebih luas dan inklusif. 

d. Penyesuaian integratif 

Dalam pembelajaran, bukan hanya urutan menurut diferensiasi progresif yang 

diperhatikan, melainkan juga harus diperlihatkan bagaimana konsep-konsep baru 

dihubungkan pada konsep-konsep superordinat. Kita harus memperlihatkan secara 

eksplisit bagaimana arti-arti baru dihubungkan dan dipertentangkan dengan arti-arti 

sebelumnya yang lebih sempit dan bagaimana konsep-konsep yang tingkatnya lebih tinggi 

sekarang mengambil arti baru.  

Berikut satu contoh penerapan teori belajar Ausubel dalam pembelajaran IPA. 

Dalam belajar konsep tumbuhan hijau mampu mengolah makanan melalui fotosintesis, 

siswa mengalami belajar bermakna jika tahapan belajaranya adalah: 

(1) Tahap pengaturan awal siswa dengan menggali pengalaman tentang  mengapa pada 

siang hari yang terik matahari jika kita duduk di bawah pohon yang rindang terasa 

begitu sejuk. 

(2) Tahap pengembangan dan elaborasi konsep, dengan cara siswa memperoleh 

informasi tentang pengertian  fotosintesis,  adalah suatu proses pembuatan makanan 

oleh tumbuhan menggunakan bahan berupa air dan karbon dioksida dengan bantuan cahaya 

dan menghasilkan oksigen. 

(3) Tahap pengenalan unsur-unsur konsep fotosintesis secara luas, yaitu siswa 

mendisuksikan atau melakukan eksperimen tentnag  faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi proses fotosintesis (guru mempersiapkan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik). 

(4) Tahap penyesuaian yaitu siswa mengemukakan kesimpulan tentang proses dan hasil 

fotosintesis jika faktor internal dan eksternal dalam kondisi baik dan sebaliknya yaitu 

jika faktor internal dan eksternal dalam kondisi tidak baik. 

Setelah memahami teori belajar bermakna Ausubel dan penerapannya dalam 

pembelajaran, beri satu contoh langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori Ausubel 

dalam mata pelajaran IPS. 
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4. Teori Belajar Bruner 

Bruner (1966) mengemukakan bahwa terdapat tiga sistem keterampilan untuk 

menyatakan kemampuan-kemampuan secara sempurna. Ketiga sistem keterampilan itu 

adalah yang disebut tiga cara penyajian (modes of presents), yaitu: 

a. Cara penyajian enaktif 

Cara penyajian enaktif adalah melalui tindakan, anak terlibat secara langsung dalam 

memanipulasi (mengotak-atik ) objek, sehingga bersifat manipulatif. Anak belajar sesuatu 

pengetahuan secara aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau situasi nyata. 

Dengan cara ini anak mengetahui suatu aspek dari kenyataan tanpa menggunakan pikiran 

atau kata-kata. Cara ini terdiri atas penyajian kejadian-kejadian yang lampau melalui 

respon-respon motorik. Dalam cara penyajian ini anak secara langsung terlihat. 

b. Cara penyajian ikonik 

Cara penyajian ikonik didasarkan pada pikiran internal dimana pengetahuan 

disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik, yang dilakukan anak 

berhubungan dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yang 

dimanipulasinya. Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa 

dalam tahap enaktif. Bahasa menjadi lebih penting sebagai suatu media berpikir. 

c. Cara penyajian simbolik 

Cara penyajian simbolik didasarkan pada sistem berpikir abstrak, arbitrer, dan 

lebih fleksibel. Dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-

lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap 

sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa 

ketergantungan terhadap objek lain. 

Salah satu contoh penerapan teori Bruner dalam pembelajaran IPA untuk konsep 

“Jenis hewan berdasarkan penggolongan makanan”, maka tahap pembelajarannya 

adalah: 

a.  Tahap penyajian enaktif, dengan cara memberi tugas kepada peserta didik untuk 

melakukan kegiatan memberi makan pada hewan peliharaan di lingkungan 

rumahnya. 

b. Tahap penyajian ikonik, siswa melakukan pengamatan (gambar atau poster atau 

video animasi) tentang berbagai hewan dan jenis makanannya. 
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c. Tahap penyajian simbolik, siswa telah mampu mengelompokkan jenis hewan 

berdasarkan penggolongan makanan (kelompok hewan herbivora, karnivora, dan 

omnivora).  

Setelah memahami teori belajar Bruner dan contoh penerapan dalam pembelajaran, 

dapatkah Anda merancang langkah pembelajaran yang menerapkan teori Bruner 

tersebut pada mata pelajaran IPS? 
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BAB III  
KURIKULUM 2013 

 

A. Kompetensi Inti 

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum untuk lima mata pelajaran. 

Adapun indikator pencapaian kompetensi adalah: 

1. Menelaah prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 

2. Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI. 

3. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan lima mata 

pelajaran SD/MI 

4. Menentukan materi lima mata pelajaran terkait dengan pengalaman belajar dan 

tujuan pembelajaran. 

5. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang 

dipilih dan karakteristik peserta didik usia SD/MI. 

6. Melakukan penyusunan indikator. 

7. Melakukan penyusunan instrumen penilaian 

 

C. Uraian Materi 

Di dalam kerangka pengembangan kurikulum 2013, terdapat 4 standar yang 

berubah, yakni Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan 

Standar Penilaian. 

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

Berdasarkan analisis kebutuhan, potensi, dan karakteristik sosial, ekonomi, dan 

budaya daerah, maka ditetapkan SKL sebagai kriteria kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. SKL terdiri 3 ranah yaitu sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan. Ranah sikap mencakup 4 elemen yaitu proses, individu, 

sosial, dan alam. Ranah pengetahuan mencakup 3 elemen yaitu proses, obyek, dan 

subyek, sedangkan ranah ketrampilan terbagi 3 elemen yaitu proses, abstrak, dan 
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kongkrit. Setiap elemen digunakan kata-kata operasional yang berbeda. Selanjutnya SKL 

diterjemahkan kedalam Kompetensi Inti yang berada dibawahnya. Standar Kompetensi 

Lulusan terdiri atas:  

a. Dimensi Sikap. Manusia yang memiliki pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 

percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya, yang dicapai 

melalui: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. 

b. Dimensi Pengetahuan. Manusia yang memiliki pribadi yang menguasai ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban, yang dicapai melalui: mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. 

c. Dimensi Keterampilan. Manusia yang memiliki pribadi yang berkemampuan pikir 

dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret, yang dicapai 

melalui: mengamati; menanya; mencoba dan mengolah; menalar; mencipta; 

menyajikan dan mengomunikasikan. 

Perumusan kompetensi lulusan antarsatuan pendidikan mempertimbangkan 

gradasi setiap tingkatan satuan pendidikan dan memperhatikan kriteria sebagai berikut: 

perkembangan psikologis anak, lingkup dan kedalaman materi, kesinambungan, dan 

fungsi satuan pendidikan.  

Tabel. 1. Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A  memiliki kompetensi pada dimensi sikap 

SD/MI/SDLB/Paket A 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: 

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 

2. berkarakter, jujur, dan peduli, 

3. bertanggungjawab, 

4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan 

5. sehat jasmani dan Rohani sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan negara. 
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Tabel 2. Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A memiliki kompetensi pada dimensi  

              pengetahuan. 

SD/MI/SDLB/Paket A 

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

dasar berkenaan dengan: ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan negara. 

 

Tabel 3. Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A memiliki kompetensi pada dimensi keterampilan. 

SD/MI/SDLB/Paket A 

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif 

Melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan tahap perkembangan anak yang relevan 

dengan tugas yang diberikan. 

 

2. Kompetensi Inti (KI) 

Kompetensi inti (KI) merupakan standar penilaian yang harus dimiliki secara 

berbeda pada setiap tingkatan dan kelas. KI merupakan komponen penilaian yang akan 

dapat mengejawantahkan/mewujudkan isi dari SKL. Isi KI harus mencerminkan harapan 

dari SKL Kompetensi inti (KI) terdiri dari KI-1 sampai dengan KI-4. Rumusan setiap KI 

berbeda sesuai dengan aspeknya. Untuk mencapai kemampuan yang terdapat di dalam 

KI perlu diterjemahkan kedalam KD yang sesuai dengan aspek pada setiap KI. 

KI merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai SKL yang harus dimiliki seorang 

peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program yang menjadi landasan 

pengembangan Kompetensi Dasar. Rumusan KI meliputi: 

a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 

b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 

c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; 

d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 

KI berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising element) KD. Sebagai unsur 

pengorganisasi, KI merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi 
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horizontal KD. Organisasi vertikal KD adalah keterkaitan KD satu kelas dengan kelas di 

atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi suatu akumulasi yang 

berkesinambungan antarkompetensi yang dipelajari peserta didik. Organisasi horizontal 

adalah keterkaitan antara KD satu mata pelajaran dengan KD dari mata pelajaran yang 

berbeda dalam satu kelas yang sama sehingga saling memperkuat. 

Uraian revisi Kompetensi Inti untuk setiap Tingkat Kompetensi disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Dasar (Tingkat Kelas I-VI SD/MI/SDLB/PAKET A)  

KOMPETENSI INTI DESKRIPSI KOMPETENSI 

Sikap Spritual 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 

Sikap Sosial 2. Menunjukkan perilaku: 
a. jujur, 
b. disiplin,  
c. santun, 
d. percaya diri,  
e. peduli, dan 
f. bertanggung jawab 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 

Pengetahuan 3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara : 
a. mengamati, 
b. menanya, dan  
c. mencoba 
Berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

Keterampilan 4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak: 
a. Kreatif 
b. produktif,  
c. kritis, 
d. mandiri, 
e. kolaboratif, dan 
f. komunikatif 

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. 
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Kompetensi inti sikap spiritual (KI-1) dan kompetensi inti sikap sosial (KI-2) dicapai 

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu: keteladanan, pembiasaan, 

dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan 

dan kondisi peserta didik. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 

sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 

guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 

 

3. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 SD/MI berisi Kompetensi dasar 

dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan kompetensi dasar dikembangkan 

dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan peserta didik, dan kekhasan 

masing-masing mata pelajaran. Kompetensi dasar untuk Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti dan Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

meliputi empat kelompok sesuai dengan pengelompokan kompetensi inti sebagai 

berikut. 

a. Kelompok 1: kelompok KD sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1; 

b. Kelompok 2: kelompok KD sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2; 

c. Kelompok 3: kelompok KD pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3; 

d. Kelompok 4: kelompok KD keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-4. 

Kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap spiritual (mendukung KI-1) dan 

sikap sosial (mendukung KI-2) ditumbuhkan melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 

teaching) yaitu pada saat peserta didik belajar tentang pengetahuan (mendukung KI-3) dan 

keterampilan (mendukung KI-4). Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran 

yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan 

secara bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk 

mengembangkan KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran KI-1 dan KI-2 terintegrasi dengan 

pembelajaran KI-3 dan KI-4. 

 

4. Indikator 

Indikator pencapaian kompetensi (IPK) merupakan penanda pencapaian KD 

yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan. IPK dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa, 

mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 

operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Dalam mengembangkan IPK perlu 

mempertimbangkan: (a) tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja yang 

digunakan dalam KD; (b) karakteristik mata pelajaran, siswa, dan sekolah; (c) potensi dan 

kebutuhan siswa, masyarakat, dan lingkungan/daerah. 

Dalam mengembangkan pembelajaran dan penilaian, terdapat dua rumusan 

indikator, yaitu: indikator pencapaian kompetensi yang terdapat dalam RPP, dan indikator 

penilaian yang digunakan dalam menyusun kisi-kisi dan menulis soal yang dikenal sebagai 

indikator soal. 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) memiliki kedudukan yang sangat strategis 

dalam mengembangkan pencapaian kompetensi dasar. IPK berfungsi sebagai berikut: 

a. Pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran. 

Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang 

dikembangkan. IPK yang dirumuskan secara cermat dapat memberikan arah 

pengembangan materi pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran, potensi dan kebutuhan siswa, sekolah, serta lingkungan. 

b. Pedoman dalam mendesain kegiatan pembelajaran. 

Pengembangan desain pembelajaran hendaknya sesuai IPK yang dikembangkan, 

karena IPK dapat memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai kompetensi. IPK yang menuntut kompetensi dominan pada aspek 

prosedural menunjukkan agar kegiatan pembelajaran dilakukan tidak dengan strategi 

ekspositori melainkan lebih tepat dengan strategi discovery-inquiry. 

c. Pedoman dalam mengembangkan bahan ajar. 

Bahan ajar perlu dikembangkan oleh guru guna menunjang pencapaian kompetensi 

siswa. Pemilihan bahan ajar yang efektif harus sesuai tuntutan IPK sehingga dapat 

meningkatkan pencapaian kompetensi secara maksimal. 

d. Pedoman dalam merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar. 

Indikator menjadi pedoman dalam merancang, melaksanakan serta  

mengevaluasi hasil belajar. Rancangan penilaian memberikan acuan dalam 

menentukan bentuk dan jenis penilaian, serta pengembangan indikator penilaian. 
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Pengembangan IPK harus mengakomodasi kompetensi yang tercantum dalam 

KD. IPK dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan kata kerja operasional. Rumusan IPK 

sekurang-kurangnya mencakup dua hal yaitu tingkat kompetensi dan materi yang 

menjadi media pencapaian kompetensi. Kata kerja operasional pada IPK pencapaian 

kompetensi aspek pengetahuan dapat mengacu pada ranah kognitif taksonomi Bloom, 

aspek sikap dapat mengacu pada ranah afektif taksonomi Bloom, aspek keterampilan 

dapat mengacu pada ranah psikomotor taksonomi Bloom. 

IPK pada Kurikulum 2013 untuk KD yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 

dirumuskan dalam bentuk perilaku umum yang bermuatan nilai dan sikap yang 

gejalanya dapat diamati sebagai dampak pengiring dari KD pada KI-3 dan KI-4. IPK untuk 

KD yang diturunkan dari KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik yang 

dapat diamati dan terukur. 

 

5. Silabus Mata Pelajaran 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 

b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 

c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi  

dalam  aspek  sikap,  pengetahuan,  dan  keterampilan yang harus dipelajari peserta 

didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran; 

d. kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 

e. tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 

f. materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan   

ditulis   dalam   bentuk  butir-butir  sesuai  dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi; 

g. pembelajaran,  yaitu  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  pendidik  dan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
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h. penilaian,   merupakan   proses   pengumpulan   dan   pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

i. alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum untuk 

satu semester atau satu tahun; dan 

j. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan. 

Silabus  dikembangkan  berdasarkan  Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada 

setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 

6. Keterkaitan antara SKL, KI-KD, dan Silabus 

Standar kompetensi kulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Kompetensi inti 

merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus 

dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program yang menjadi 

landasan pengembangan kompetensi dasar. Kompetensi inti mencakup: sikap spiritual, 

sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi 

muatan pembelajaran, mata pelajaran atau program dalam mencapai standar kompetensi 

lulusan.  

Kompetensi dasar adalah kemampuan untuk mencapai kompetensi inti yang harus 

diperoleh peserta didik melalui pembelajaran. Dalam setiap rumusan kompetensi dasar 

terdapat unsur kemampuan berpikir dan materi. Standar kompetensi lulusan adalah 

muara utama pencapaian yang dituju semua mata pelajaran pada jenjang tertentu. 

Sedangkan kompetensi inti adalah pijakan pertama pencapaian yang dituju semua mata 

pelajaran pada tingkat kompetensi tertentu. Penjabaran kompetensi inti untuk tiap mata 

pelajaran tersaji dalam rumusan kompetensi dasar.  

Alur pencapaian kompetensi lulusan, kompetensi inti, dan kompetensi dasar 

melalui proses pembelajaran dan penilaian adalah sebagai berikut. 

(1) Kompetensi inti (KI-3 dan KI-4) memberikan arah tingkat kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan minimal yang harus dicapai peserta didik. 
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(2) Kompetensi dasar dari KI-3 adalah dasar pengembangan materi pembelajaran, 

sedangkan kompetensi dasar dari KI-4 mengarahkan keterampilan dan pengalaman 

belajar yang perlu dilakukan peserta didik. Dari sinilah pendidik dapat 

mengembangkan proses belajar dan cara penilaian yang diperlukan melalui 

pembelajaran langsung. 

(3) Dari proses belajar dan pengalaman belajar, peserta didik akan memperoleh 

pembelajaran tidak langsung berupa pengembangan sikap sosial dan spiritual yang 

relevan dengan berpedoman pada kompetensi dasar dari KI-2 dan KI-1. 

(4) Rangkaian dari KI-KD sampai dengan penilaian tertuang dalam silabus, kecuali untuk 

tujuan pembelajaran, tidak diwajibkan dicantumkan baik dalam RPP maupun dalam 

Silabus.  
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 BAB IV  
DESAIN PEMBELAJARAN 

 

A. Kompetensi Inti 

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar sebagai berikut. 

1. Memahami prinsip-prinsip perancangann pembelajaran yang mendidik. 

2. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran 

3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam 

kelas, laboratorium, maupun lapangan. 

Indikator pencapaian kompetensi adalah sebagai berikut. 

1. Mengurutkan prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 

2. Melakukan penyusunan komponen-komponen rancangan pembelajaran. 

3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap untuk kegiatan di dalam 

kelas/laboratorium/lapangan. 

 

C. Uraian Materi 

1. Pendekatan Kontekstual 

Berbicara mengenai proses pembelajaran dan pembelajaran di sekolah 

seringkali membuat kita kecewa, apalagi bila dikaitkan dengan pemahaman siswa 

terhadap materi ajar. Walaupun seringkali kita mengetahui bahwa banyak siswa yang 

mungkin mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik terhadap materi yang 

diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka seringkali tidak mengerti secara 

mendalam pengetahuan yang bersifat hafalan tersebut. 

Pengertian atau pemahaman adalah pemahaman siswa terhadap dasar kualitatif 

di mana fakta-fakta saling berkaitan dan kemampuannya untuk menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar dari siswa tidak mampu 

menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan 

tersebut akan dipergunakan. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik 
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sebagaimana mereka biasa diajarkan, yaitu penggunaan sesuatu yang abstrak dan 

metode ceramah, mereka sangat butuh untuk emahami konsep-konsep yang 

berhubungan dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya di mana mereka akan 

hidup dan bekerja. 

Perlu disadari bahwa program pembelajaran bukanlah sekedar rentetan 

topik/pokok bahasan, tetapi sesuatu yang harus dipahami oleh siswa dan dapat 

dipergunakan untuk kehidupannya. Alasan mendasar dari kesulitan ini ditunjukkan oleh 

hasil penelitian yang menjelaskan bahwa konsepsi terdahulu tentang sesuatu yang 

dimiliki siswa merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran. Siswa pada semua 

usia memiliki konsep tentang berbagai fenomena yang di bawahnya ke dalam kelas. 

Konsep awal ini dapat bersumber antara lain dari latar belakang kebudayaan, keluarga 

dan media maupun hal-hal lain di mana siswa secara langsung mendengar, melihat, 

mengalami dan sekaligus menggunakannya. 

Konsep ini terbukti sangat membantu dan bernilai dalam konteks kehidupan 

keseharian siswa. Sementara itu, konsep baru yang dipelajari siswa di dalam kelas akan 

lebih mudah diterima siswa jika dikaitkan dengan skema pengetahuan yang telah 

dimilikinya itu, sehingga terjadi proses asimilasi atau asosiasi. Jika konsepsi baru tersebut 

menambah atau memperkaya skema pemikiran yang sebelumnya telah dimiliki siswa, hal 

ini dapat dikatakan telah terjadi asimilasi; sementara itu proses asosiasi terjadi jika 

konsepsi baru tersebut ternyata mengubah atau memperbaiki skema yang sebelumnya 

sudah ada. 

Persoalannya sekarang adalah bagaimana menemukan cara yang terbaik untuk 

menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan di dalam mata pelajaran tertentu, 

sehingga semua siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut. 

Bagaimana setiap individual mata pelajaran dipahami sebagai bagian yang saling 

berhubungan dan membentuk satu pemahaman yang utuh. 

Bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswanya 

yang selalu bertanya-tanya tentang alasan dari sesuatu, arti dari sesuatu, dan hubungan 

dari apa yang mereka pelajari. Bagaimana guru dapat membuka wawasan berpikir yang 

beragam dari seluruh siswa, sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan 

cara mengaitkannya dengan kehidupan nyata, sehingga dapat membuka berbagai pintu 
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kesempatan selama hidupnya. Hal ini merupakan tantangan yang dihadapi oleh guru 

setiap hari dan tantangan bagi pengembang kurikulum. 

Pengalaman di negara lain mennjukkan terjadinya peningkatan jumlah guru 

khususnya mereka yang mengamati keberhasilan yang berulang dari siswa dalam 

memperlihatkan penguasaan dasar tes standar, menemukan bahwa minat dan prestasi 

siswa dalam bidang matematika, sains, dan bahasa meningkat secara drastic pada saat 

mereka dibantu untuk membangun keterkaitan antara informasi baru (pengetahuan) 

dengan pengalaman yang telah mereka miliki, atau dengan pengetahuan lain yang telah 

mereka kuasai. 

Keikutsertaan siswa di dalam tugas-tugas sekolah meningkat secara signifikan 

pada saat mereka diajarkan bagaimana mereka mempelajari berbagai konsep dan 

bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas. Dan hampir semua siswa 

belajar lebih efisien pada saat mereka diperkenankan untuk bekerja secara bersama-sama 

(cooperative) dengan siswa lainnya dalam suatu kelompok atau tim. 

Keberhasilan mereka untuk menghadapi tantangan dan mampu menyajikan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan prestasi siswa dalam berbagai mata 

pelajaran tersebut dicapai dengan suatu pendekatan pembelajaran yang didasarkan 

kepada pembelajaran kontekstual. Pendekatan ini menekankan salah satunya kepada 

bagaimana belajar di sekolah dikontekskan ke dalam situasi nyata, sehingga hasil belajar 

dapat lebih diterima dan berguna bagi siswa bilamana mereka meninggalkan sekolahnya. 

Pendekatan yang menggabungkan berbagai teori atau pendekatan yang memiliki 

asosiasi dengan berbagai strategi ini sekarang dikenal dengan pendekatan kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL). Para ahli pendidikan mempublikasikan 

pembelajaran kontekstual dalam berbagai versi. Versi pertama menyebutkan adanya 

enam unsur kunci dalam CTL, yaitu: (1) pembelajaran bermakna, (2) penerapan 

pengetahuan, (3) berpikir tingkat lebih tinggi, (4) pengembangan kurikulum, (5) respon 

terhadap budaya, dan (6) penilaian autentik (University of Washington dalam Winarni 

2012). Versi kedua menyebut adanya tujuh komponen dalam CTL, yaitu: (1) 

konstruktivisme, (2) menemukan, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) 

refleksi, dan (7) penilaian yang sebenarnarnya. Versi ketiga menyebutkan adanya delapan 

komponen dari CTL, yaitu: (1) membuat hubungan yang bermakna, (2) membuat kerja 
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yang signifikan, (3) pengaturan kerja mandiri, (4) kolaborasi, (5) berpikir kreatif dan kritis, 

(6) terkait dengan kepentingan individu, (7) menggunakan standar tinggi, dan (8) 

menggunakan penilaian autentik (Winarni, 2012). Selain itu ada berbagai strategi yang 

berasosiasi dengan  CTL, yaitu: CBSA, pendekatan proses, life skills education, authenthic 

instruction, inquiry-based learning, problem-based learning, cooperative-learning dan 

service-learning. Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali siswa dengan 

pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan 

ke permasalahan lain dan dari satu konteks ke konteks lainnya.  

Hal terpenting di dalam belajar bukanlah pemberian latihan teknis di bangku 

belajar, melainkan bagaimana mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir dan 

mengatasi masalah. Agar mampu berpikir, siswa harus terlibat secara aktif dengan 

masalah yang dihadapi. Pembelajaran yang dilakukan secara  konvensional, kental dengan 

suasana instruksional, belum menekankan pada pemecahan masalah dan kurang sesuai 

dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat 

serta belum life-oriented. Untuk itu, diperlukan suatu “Pembelajaran Aktif Interaktif 

Kreatif Efektif dan Menyenangkan/PAIKEM”  PAIKEM dapat diwujudkan melalui model 

konstruktivisme, cooperatif, kontekstual, pemecahan masalah/Problem Based Learning, 

dan model pembelajaran interaktif. Dengan demikian akan tercipta “Student Centered 

Learning/SCL dan Self Regulated Learning/SRL”. 

Pembelajaran kontekstual pertama kali diajukan pada awal abad 20 (khususnya di 

USA) oleh John Dewey yang menyatakan bahwa kurikulum dan metode mengajar terkait 

dengan pengalaman dan minat siswa. Pembelajaran kontekstual mengakui bahwa belajar 

merupakan sesuatu yang kompleks dan multi dimensi yang jauh melampaui berbagai 

metodologi yang hanya berorientasi kepada latihan dan rangsangan/tanggapan (stimulus-

response). Pola pembelajaran kontekstual sangatlah berbeda dengan pembelajaran 

konvensional yang selama ini kita kenal sebagaimana tergambar dalam Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 1 Perbedaan Pola Pembelajaran Kontekstual dan Konvensional 

Konvensional Kontekstual 

1. Menyadarkan kepada hafalan 1. Menyadarkan pada memori spasial 

2. Pemilihan informasi ditentukan 
oleh guru 

2. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan 
individual siswa 
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Konvensional Kontekstual 

3. Cenderung terfokus satu bidang 
(disiplin tertentu) 

3. Cenderung mengintegrasikan beberapa 
bidang (disiplin) 

4. Memberikan tumpukan 
informasi kepada siswa sampai 
pada saatnya diperlukan 

4. Selalu mengaitkan informasi dengan 
pengetahuan awal yang telah dimiliki 

5. Penilaian hasil belajar hanya 
melalui kegiatan akademik 
berupa ujian/ulangan 

5. Menerapkan penilaian autentik melalui 
penerapan praktis dalam pemecahan 
masalah. 

 
Pembelajaran kontekstual membantu siswa mendapatkan keterampilan lebih 

cepat melalui pengintegrasian materi pelajaran dengan situasi dan isu yang ada di 

lingkungannya, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Melalui CTL 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi berpikir 

kritis dan kreatif sehingga mampu memecahkan masalah, membuat keputusan, mencari 

jawaban, memperkaya arti, dan memenuhi keinginan untuk mengetahui sesuatu. 

Pendekatan kontekstual juga dilandasi oleh empat pilar pendidikan dari UNESCO. 

Dengan landasan empat pilar pendidikan dari UNESCO, yaitu ”Learning to do, learning to 

know, learning to be, dan learning to live together” menjadikan pembelajaran  tidak 

hanya mendudukkan siswa sebagai pendengar ceramah dari guru saja tetapi siswa: (1) 

diberdayakan agar mau dan mampu mengalami dan mengerjakan sesuatu (learning to do) 

untuk memperkaya pengalaman belajarnya; (2) meningkatkan interaksi dengan 

lingkungan fisik dan sosialnya sehingga mampu membangun pengetahuan dan 

pemahaman terhadap dunia di sekitarnya (learning to know);  (3) diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan membangun jati dirinya (learning to be) berdasarkan 

hasil interaksi di atas; dan (4) membentuk kepribadiannya untuk memahami 

kemajemukan dan melahirkan sikap-sikap positif dan toleran  terhadap 

keanekaragaman/perbedaan hidup (learning to live together) berdasarkan kesempatan 

berinteraksi dengan berbagai individu/kelompok yang bervariasi selama proses 

pembelajaran (Winarni, 2012). 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

(1) siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, (2) siswa belajar dari teman 

melalui kerja kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi, (3) pembelajaran dikaitkan 
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dengan kehidupan nyata, (4) perilaku siswa dibangun atas dasar kesadaran diri, (5) 

keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman, (6) pengetahuan dikonstruksi oleh 

siswa sendiri, (6) penilaian autentik.   

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep yang didukung oleh berbagai 

penelitian actual di dalam ilmu kognitif (cognitive science) dan teori-teori tentang tingkah 

laku (behavior theories) yang secara bersama-sama mendasari konsepsi dan proses 

pembelajaran kontekstual, antara lain. 

1) Konstruktivisme berbasis pengetahuan (Knowledge-Based Constructivism). Baik 

instruksi langsung maupun kegiatan konstruktivis dapat sesuai dengan efektif di 

dalam pencapaian tujuan belajar siswa (Resnick & Hall dalam Winarni 2012: 83). 

2) Pembelajaran berbasis usaha/ teori pertumbuhan kecerdasan (Effort-Based 

Learning/Incremental Theory of Intellegence). Peningkatan usaha seseorang untuk 

menghasilkan peningkatan kemampuan. Teori ini berlawanan dengan gagasan 

bahwa kecerdasan seseorang tidak dapat diubah. Bekerja keras untuk mencapai 

tujuan belajar akan memotivasi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan komitmen untuk belajar. 

3) Sosialisasi (Socialization). Anak-anak mempelajari standar, nilai-nila, dan 

pengetahuan kemasyarakatan dengan mengajukan berbagai pertanyaan dan 

menerima tantangan untuk menemukan solusi yang tidak segera terlihat, 

bersama-sama dengan penjelasan konsep, pembenaran pemikiran mereka, dan 

pencarian informasi. Sesunguhnya, belajar adalah suatu proses social, oleh 

karenanya factor social dan budaya perlu diperhatikan selama perencanaan 

pembelajaran. Sifat dasar social dari belajar juga mengendalikan penentuan tujuan 

belajar (Borko & Putnam, 1998). 

4) Pembelajaran situasi (Situated Learning). Pengetahuan dan belajar dikondisikan 

dalam fisik tertentu dan konteks social. Serangkaian tatanan yang mungkin 

dipergunakan seperti rumah, masyarakat, tempat kerja, akan tergantung pada 

tujuan pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

5) Pembelajaran distribusi (Distributed Learning). Pengetahuan mungkin dipandang 

sebagai pendistribusian dan penyebaran (Lave, 1988) individu, orang lain, dan 

berbagai benda (articats) seperti alat-alat fisik dan alat-alat simbolis. 
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Pemaduan materi pelajaran dengan konteks keseharian siswa di dalam 

pembelajaran kontekstual akan menghasilkan  dasar-dasar pengetahuan yang mendalam 

di mana siswa kaya akan pemahaman masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa 

mampu secara independen menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan 

masalah-masalah baru dan belum pernah dihadapi, serta memiliki tanggung jawab yang 

lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuan 

mereka. 

Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan 

pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. 

Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontekstual 

menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun 

pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. 

Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran 

yang dipelajari siswa dengan konteks di mana materi tersebut digunakan, serta 

berhubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau gaya/cara siswa belajar. Konteks 

emberian arti, relevansi dan manfaat penuh terhadap belajar. Materi pelajaran akan 

tambah berarti jika siswa mempelajari materi pelajaran yang disajikan melalui konteks  

kehidupan mereka, dan menemukan arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. Dan selanjutnya siswa 

memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan dan kemampuannya itu dalam 

berbagai konteks di luar sekolah untuk penyelesaian permasalahan dunia nyata yang 

kompleks, baik secara mandiri maupun dengan berbagai kombinasi dan struktur 

kelompok. 

Jadi jelaslah bahwa pemanfaatan pembelajaran kontekstual akan menciptakan 

ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat 

yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran 

kontekstual akan sangat membantu guru untuk menghubungkan materi mata pelajaran 

dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara 
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pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga 

negara pekerja. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, teori pembelajaran kontekstual berfokus pada 

multiaspek lingkungan belajar diantaranya ruang kelas, laboratorium sains, laboratorium 

computer, tempat bekerja, maupun tempat-tempat lainnya (misalnya ladang, sungai, dan 

sebagainya). Ia mendorong para guru untuk memilih dan mendesain lingkungan belajar 

yang dimungkinkan untuk mengaitkan berbagai bentuk pengalaman social, budaya, fisik 

dan psikologi dalam mencapai hasil belajar. Di dalam suatu lingkungan yang demikian, 

siswa menemui hubungan yang sangat bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan 

praktis di dalam konteks dunia nyata; konsep dipahami melalui proses penemuan, 

pemberdayaan, dan hubungan. 

Dengan demikian siswa belajar benar-benar diawali dengan pengetahuan, 

pengalaman, dan konteks keseharian yang mereka miliki yang dikaitkan dengan konsep 

mata pelajaran yang dipelajari di kelas, dan selanjutnya dimungkinkan untuk 

mengimplementasikan dalam kehidupan keseharian mereka. Bawalah mereka dari dunia 

mereka ke dunia kita, kemudian hantarkan mereka dari dunia kita ke dunia mereka 

kembali. Sehingga siswa benar-benar bukan hanya sekedar mengenal nilai (LOGOS), tetapi 

harus mampu melakukan internalisasi penghayatan nilai-nilai tersebut (ETOS) dan yang 

terpenting adalah sapai kepada anak mampu mengaktualisasikan mengamalkan nilai-nilai 

tersebut (PATOS). 

The Northwest Regional Education Laboratory USA mengidentifikasikan ada 6 

kunci dasar dari pembelajaran kontekstual, sebagai berikut. 

1) Pembelajaran bermakna: pemahaman, relevansi dan penilaian pribadi yang terkait 

dengan kepentingan siswa di dalam mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran 

dirasakan terkait dengan kehidupan nyata atau siswa mengerti manfaat isi 

pembelajaran, jika mereka merasakan berkepentingan untuk belajar demi 

kehidupannya di masa mendatang. Prinsip ini sejalan dengan pembelajaran 

bermakna (meaningful learning) yang diajukan oleh Ausubel. 

2) Penerapan pengetahuan: adalah kemampuan siswa untuk memahami apa yang 

dipelajari dan diterapkan dalam tatanan kehidupan dan fungsi di masa sekarang atau 

di masa depan. 
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3) Berpikir tingkat tinggi: Siswa diwajibkan untuk memanfaatklan berpikir kritis dan 

berpikir kreatifnya dalam pengumpulan data, pemahaman suatu isu dan pemecahan 

suatu masalah. 

4) Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar. Isi pembelajaran harus dikaitkan 

dengan standar local, propinsi, nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta dunia kerja. 

5) Responsif terhadap budaya: guru harus memahami dan menghargai nilai, 

kepercayaan, dan kebiasaan siswa, teman pendidik dan masyarakat tempat ia 

mendidik. Ragam individu dan budaya suatu kelompok serta hubungan antar budaya 

tersebut akan mempengaruhi pembelajaran dan sekaligus akan berpengaruh 

terhadap cara mengajar guru. Setidaknya ada 4 hal yang perlu diperhatikan di dalam 

pembelajaran kontekstual, yaitu individu siswa, kelompok siswa baik sebagai tim atau 

keseluruhan kelas, tatanan sekolah dan besarnya tatanan komunitas kelas. 

6) Penilaian authentic: penggunaan berbagai strategi penilaian (misalnya penilaian 

proyek/tugas terstruktur, kegiatan siswa, penggunaan portofolio, rubric, daftar cek, 

pedoman observasi, dsb). Akan merefleksikan hasil belajar sesungguhnya. 

 

2. Pendekatan saintifik  

Pada Permendikbud No. 22 tahun 2016 dinyatakan bahwa “Pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses 

keilmuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa strategi seperti 

pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran 

yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya, misalnya Discovery Learning, 

Project-based Learning, Problem-based Learning,”. Proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah. 

Informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah 

dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 

mendorong peserta didik untuk mencari tahu dari berbagai sumber  observasi, bukan 

diberi tahu. 



 

40 

 

Kondisi pembelajaran pada saat ini diharapkan diarahkan agar peserta didik 

mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan hanya menyelesaikan 

masalah  dengan menjawab saja. Pembelajaran diharapkan diarahkan untuk melatih 

berpikir analitis (peserta didik diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir 

mekanistis (rutin dengan hanya mendengarkan dan menghapal semata). Dengan 

pendekaan Saintifik dapat membentuk peserta didik mempunyai domain Sikap, 

Keterampilan dan pengetahuan yang seimbang dan utuh sesuai tuntutan pendidikan abad 

21. 

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Hal ini 

diyakini sebagai jalan menuju perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria 

ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan penalaran induktif dimana dalam penalaran 

induktif suatu fenomena atau situasi dipandang secara spesifik untuk kemudian menarik 

kesimpulan secara keseluruhan. Pendekatan induktif menempatkan bukti-bukti spesifik 

ke dalam relasi idea yang lebih luas. 

Menurut Kemendikbud (2013), proses pembelajaran disebut ilmiah jika 

memenuhi kriteria, yaitu: (1) substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta 

atau fenomena, teori dan konsep yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran 

tertentu sehingga dapat di pertanggungjawabkan, (2) guru mendorong peserta didik 

untuk dapat berpikir kritis, analistis, hipotetik serta mampu mengembangkan pola pikir 

yang rasional dan objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran, (3) 

tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem 

penyajiannya. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran guru harus dapat menciptakan 

pembelajaran yang mengacu pada standar proses dimana di dalamnya terdapat proses 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Guru juga harus mengedepankan kondisi peserta 

didik yang berprilaku ilmiah dengan bersama-sama diajak mengamati, menanya, menalar, 

mencoba sertamenyajikan dan mengkomunikasikan. 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi,  maka prinsip 

pembelajaran yang digunakan adalah:  

1) dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
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2) dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka 

sumberbelajar; 

3) dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan 

ilmiah; 

4) dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi; 

5) dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;  

6) dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan 

jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 

7) dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 

8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); 

9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 

sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso 

sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 

handayani); 

11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 

12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah, siapa saja adalah 

siswa, dan di mana saja adalah kelas. 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk  efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran; dan  

14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 

a. Penerapan Pendekatan Saintifik 

Saat ini diberlakukan pembelajaran  Tematik Terpadu bagi peserta didik mulai 

dari kelas I sampai dengan kelas VI. Pembelajaran dimaksud adalah dengan 

menggunakan Tema  yang akan menjadi pemersatu berbagai mata pelajaran.  

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.  Pendekatan ilmiah (saintifik 

approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, 

menanya, mengumpulkan dan mengasosiasikan, dan mengomunikasikan hasil) untuk 
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semua mata pelajaran. Untuk materi, atau situasi  tertentu, sangat mungkin 

pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi 

seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau 

sifat-sifat ilmiah dan menghindari  nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan 

ilmiah pembelajaran antara lain meliputi  aspek  pokok, yaitu: 

1) Mengamati 

2) Menanya 

3) Mengumpulkan dan mencoba 

4) Mengasosiasikan dan menalar 

5) Menyajikan dan Mengomunikasikan hasil 

Langkah-langkah tersebut tidak selalu dilalui secara berurutan, terlebih 

pada pembelajaran Tematik Terpadu, dimana pembelajarannya menggunakan Tema 

sebagai pemersatu. Sementara setiap mata pelajaran memiliki karakteristik keilmuan 

yang antara satu dengan lainnya tidak sama. Oleh karena itu agar pembelajaran 

bermakna perlu diberikan contoh-contoh agar dapat lebih memperjelas penyajian 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  

1) Mengamati  

Dalam penyajian pembelajaran, guru dan peserta didik (Kelas 4 Sekolah Dasar) perlu 

memahami apa yang hendak dicatat, melalui kegiatan pengamatan. Mengingat 

peserta didik masih dalam jenjang Sekolah Dasar, maka pengamatan akan lebih 

banyak menggunakan media gambar, alat peraga yang sedapat mungkin bersifat 

kontekstual. Dengan mengamati gambar, peserta didik akan dapat secara langsung 

dapat menceritakan kondisi sebagaimana yang di tuntut dalam kompetensi dasar dan 

indikator, dan mata pelajaran apa saja yang dapat dipadukan dengan media yang 

tersedia. Dalam kegiatan ini lebih diutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. 

Kegiatan ini memiliki keungggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 

nyata, peserta didik senang dan mudah pelaksanaannya. Kegiatan mengamati sangat 

bermanfaat bagi siswa dalam pemenuhan rasa ingin tahunya. Sehingga proses 

pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan mengamati siswa dapat 

menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang diamati dengan materi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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2) Menanya 

Peserta didik tidak mudah diajak bertanya jawab apabila tidak  dihadapkan dengan 

media yang menarik. Guru yang efektif seyogyanya mampu menginspirasi peserta 

didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau 

memandu peserta didiknya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan 

peserta didiknya, ketika itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi 

penyimak dan pembelajar yang baik. Berbeda dengan penugasan yang menginginkan 

tindakan nyata, pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. 

Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga dapat 

dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal.  

3) Menalar 

Apabila dikaitkan dengan contoh yang disajikan diatas, maka Istilah “menalar” dalam 

kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam 

Kurikulum 2013 adalah untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta didik 

merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta 

didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan 

sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 

simpulan berupa pengetahuan.  Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, 

meski penalaran nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat.  Istilah menalar di sini 

merupakan padanan dari associating; bukan merupakan terjemahan dari reasonsing, 

meski istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran. Karena itu, istilah aktivitas 

menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan 

ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah 

asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan beragam 

ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya 

menjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, 

pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-

pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan 

pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau 

menalar. Dari perspektif psikologi, asosiasi merujuk pada koneksi antara entitas 
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konseptual atau mental sebagai hasil dari kesamaan  antara pikiran atau kedekatan 

dalam ruang dan waktu. Dalam menalar siswa dapat mengambil hikmahdari sikap 

dan pengetahuan yang didapat dari proses belajarnya. 

4) Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus 

mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 

sesuai. Misalnya, peserta didik harus memahami konsep-konsep materi dan 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki 

keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, 

serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. Aplikasi metode eksperimen atau 

mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini 

adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut 

tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang 

tersedia dan harus disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-

hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) 

mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) menarik 

simpulan atas hasil percobaan; dan (7) membuat laporan dan mengkomunikasikan 

hasil percobaan. 

5) Mengolah, Mengkomunikasikan, Mencipta dan Menerapkan 

Pada tahapan mengolah ini peserta didik sedapat mungkin dikondisikan belajar 

secara kolaboratif. Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan fungsi guru lebih 

bersifat direktif atau manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah yang harus lebih 

aktif. Jika pembelajaran kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah pribadi, maka ia 

menyentuh tentang identitas peserta didik terutama jika mereka berhubungan atau 

berinteraksi dengan yang lain atau guru. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik 

berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau 

kelebihan masing-masing. Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, 

sehingga memungkinkan peserta didik menghadapi aneka perubahan dan tuntutan 

belajar secara bersama-sama.  Peserta didik secara bersama-sama, saling 
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bekerjasama, saling membantu mengerjakan hasil tugas terkait dengan materi yang 

sedang dipelajari (Kegiatan Elaborasi).  Hasil tugas  dikerjakan bersama dalam satu 

kelompok untuk kemudian dipresentasikan atau dilaporkan kepada guru. Kegiatan 

menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan  mengolah, bisa dilakukan 

bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau bisa juga dengan dikerjakan 

sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi. Hasil tugas yang 

telah dikerjakan bersama-sama secara kolaboratif dapat disajikan dalam bentuk 

laporan tertulis dan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk portofolio 

kelompok dan atau individu. Yang sebelumnya di konsultasikan terlebih dulu kepada 

guru. Pada tahapan ini kendatipun tugas dikerjakan secara berkelompok, tetapi 

sebaiknya hasil pencatatan dilakukan oleh masing-masing individu. Sehingga 

portofolio yang di basukkan ke dalam file atau Map peserta didik terisi dari hasil 

pekerjaannya sendiri secara  individu. Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik 

dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara bersama-

sama dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil kesimpulan yang telah 

dibuat bersama. Kegiatan mengkomunikasikan ini dapat diberikan klarifikasi oleh 

guru agar supaya peserta didik akan mengetahui secara benar apakah jawaban yang 

telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.  Hal ini dapat diarahkan 

pada kegiatan konfirmasi sebagaimana pada Standar Proses. 

 

3. Model-model Pembelajaran 

1) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning) 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning), selanjutnya 

disingkat PBM, mula-mula dikembangkan di sekolah kedokteran, McMaster 

University Medical School di Hamilton, Canada pada 1960-an (Barrows, 1996). PBM 

dikembangkan sebagai respon atas fakta bahwa mahapeserta didik mengalami 

kesulitan di tahun pertama perkuliahan, seperti pada mata kuliah Anatomi, Biokimia, 

dan Fisiologi. Mereka tidak termotivasi menempuh mata kuliah-mata kuliah tersebut 

karena tidak melihat relevansinya dengan profesi mereka kelak. Selain itu, juga 

didapati fakta bahwa para dokter muda yang baru lulus dari sekolah kedokteran itu 

memiliki pengetahuan yang sangat kaya, tetapi kurang memiliki keterampilan 
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memadai untuk memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam praktik sehari-hari. Atas 

dasar itu, para pengajar merancang pembelajaran yang mendasarkan pada masalah 

atau kasus aktual. Pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah klinis yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan pengetahuan medis yang relevan. Perkembangan 

selanjutnya, PBM secara lebih luas diterapkan di berbagai mata kuliah di perguruan 

tinggi dan di berbagai mata pelajaran di sekolah. Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sehari-hari (otentik) 

yang bersifat terbuka (open-ended) untuk diselesaikan oleh peserta didik dalam 

rangka mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan 

masalah, keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan membangun 

atau memperoleh pengetahuan baru. Pemilihan masalah nyata tersebut dilakukan 

atas pertimbangan kesesuaiannya dengan pencapaian kompetensi dasar. 

Contoh masalah nyata yang dapat digunakan dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah dalam pembelajaran tematik: Dalam kegiatan makan siang bersama adik, 

siswa dapat melatih adik di rumah dan menunjukkan  sikap-sikap baik terhadap adik 

yang telah dipelajari dengan santun. Tujuan utama PBM adalah mengembangkan 

keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, 

keterampilan untuk belajar mandiri, dan membentuk atau memperoleh pengetahuan 

baru. Prinsip-prinsip PBM adalah sebagai berkut. 

1. Penggunaan masalah nyata (otentik) 

2. Berpusat pada peserta didik (student-centered) 

3. Guru berperan sebagai fasilitator 

4. Kolaborasi antarpeserta didik 

5. Sesuai dengan paham konstruktivisme yang menekankan peserta didik untuk 

secara aktif memperoleh pengetahuannya sendiri. 

Secara umum, berikut langkah-langkah PBM yang mengadaptasi dari 

pendapat Arends (2012) dan Fogarty (1997). Kegiatan pembelajaran terdiri atas tiga 

tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Tahap-tahap orientasi terhadap 

masalah, organisasi belajar, penyelidikan individual maupun kelompok, dan 

pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah merupakan tahap inti 
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pembelajaran. Tahap analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah merupakan 

tahap penutup. 

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1 
Orientasi terhadap 
Masalah 

Guru menyajikan masalah nyata kepada peserta didik. 

Tahap 2 
Organisasi belajar 

Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah 
nyata yang telah disajikan, yaitu mengidentifikasi apa yang 
mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, dan apa yang 
perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik 
berbagi peran/tugas untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Tahap 3 
Penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 

Guru membimbing peserta didik melakukan pengumpulan 
data/informasi (pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai 
macam cara untuk menemukan berbagai alternatif penyelesaian 
masalah. 

Tahap 4 
Pengembangan 
dan penyajian hasil 
penyelesaian 
masalah 

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan 
penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai 
alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan. 
Peserta didik menyusun laporan hasil penyelesaian masalah, 
misalnya dalam bentuk gagasan, model, bagan, atau Power 
Point slides. 

Tahap 5  
Analisis dan  
evaluasi proses 
penyelesaian 
masalah. 

Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang 
dilakukan. 

 

2) Pembelajaran Berbasis Projek (Project-based Learning) 

Pembelajaran Berbasis Projek (PBP) adalah kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan projek/kegiatan sebagai proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penekanan pembelajaran 

terletak pada aktivitas-aktivias peserta didik untuk menghasilkan produk dengan 

menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan 

mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Produk 
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yang dimaksud adalah hasil projek dalam bentuk desain, skema, karya tulis, karya 

seni, karya teknologi/prakarya, dan lain-lain. Pendekatan ini memperkenankan 

pesera didik untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok dalam 

menghasilkan produk nyata. 

Pembelajaran Berbasis Projek merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan projek sebagai langkah awal dalam mengintegrasikan pengetahuan 

dan keterampilan baru berdasarkan pengalaman nyata. PBP dilakukan secara 

sistematik yang mengikutsertakan peserta didik dalam pembelajaran sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan melalui investigasi dalam perancangan produk. PBP 

merupakan pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar 

kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pelaksanaan pembelajaran 

berbasis projek memberi kesempatan peserta didik berpikir kritis dan mampu 

mengembangkan kreativitasnya melalui pengembangan inisiatif untuk menghasilkan 

produk nyata berupa barang atau jasa. 

Pada PBP, peserta didik terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah 

dalam bentuk suatu projek. Peserta didik aktif mengelola pembelajarannya dengan 

bekerja secara nyata yang menghasilkan produk riil. PBP dapat mereduksi kompetisi 

di dalam kelas dan mengarahkan peserta didik lebih kolaboratif daripada bekerja 

sendiri-sendiri. Di samping itu PBP dapat juga dilakukan secara mandiri melalui 

bekerja mengkonstruk pembelajarannya melalui pengetahuan serta keterampilan 

baru, dan mewujudkannya dalam produk nyata. Pembelajaran Berbasis Projek 

merupakan metode pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dalam kegiatan 

pemecahan masalah terkait dengan projek dan tugas-tugas bermakna lainnya. 

Pelaksanaan PBP dapat memberi peluang pada peserta didik untuk bekerja 

mengkonstruk tugas yang diberikan guru yang puncaknya dapat menghasilkan 

produk karya peserta didik. Tujuan Pembelajaran Berbasis Projek (PBP) adalah 

sebagai berikut: 

1) Memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru dalam pembelajaran 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah projek. 

3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah projek yang 

kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa. 
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4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas/projek. 

5) Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PBP yang bersifat 

kelompok. 

Prinsip-prinsip pembelajaran berbasis projek adalah sebagai berikut. 

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas-tugas projek 

pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran. 

2) Tugas projek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu tema 

atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran. 

3) Tema atau topik yang dibelajarkan dapat dikembangkan dari suatu kompetensi 

dasar tertentu atau gabungan beberapa kompetensi dasar dalam suatu mata 

pelajaran, atau gabungan beberapa kompetensi dasar antarmata pelajaran. 

Oleh karena itu, tugas projek dalam satu semester dibolehkan hanya satu 

penugasan dalam suatu mata pelajaran.  

4) Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara otentik dan menghasilkan 

produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan berdasarkan tema/topik 

yang disusun dalam bentuk produk (laporan atau hasil karya). Produk tersebut 

selanjutnya dikomunikasikan untuk mendapat tanggapan dan umpan balik 

untuk perbaikan produk. 

5) Pembelajaran dirancang dalam pertemuan tatap muka dan tugas mandiri 

dalam fasilitasi dan monitoring oleh guru. Pertemuan tatap muka dapat 

dilakukan di awal pada langkah penentuan projek dan di akhir pembelajaran 

pada langkah penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil projek, serta 

evaluasi proses dan hasil projek. 

Dalam PBP, peserta didik diberikan tugas dengan mengembangkan tema/topik dalam 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan projek yang realistik. Di samping itu, 

penerapan pembelajaran berbasis projek ini mendorong tumbuhnya kreativitas, 

kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, serta berpikir kritis dan analitis pada 

peserta didik. Berikut disajikan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada 

setiap langkah PBP. 
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1. Penentuan projek 

Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik projek bersama guru. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk memilih/menentukan projek yang akan dikerjakannya 

baik secara kelompok ataupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari tema. 

Pada bagian ini, peserta didik memilih tema/topik untuk menghasilkan produk 

(laporan observasi/penyelidikan, rancangan karya seni, atau karya keterampilan) 

dengan karakteristik mata pelajaran dengan menekankan keorisinilan produk. 

Penentuan produk juga disesuaikan dengan kriteria tugas, dengan 

mempertimbangkan kemampuan peserta didik dan sumber/bahan/alat yang 

tersedia. 

2. Perancangan langkah-langkah penyelesaian projek 

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian projek dari awal 

sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan projek ini berisi 

perumusan tujuan dan hasil yang diharapkan, pemilihan aktivitas untuk penyelesaian 

projek, perencanaan sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian tugas 

projek, dan kerja sama antaranggota kelompok. Pada kegiatan ini, peserta didik 

mengidentifikasi bagian-bagian produk yang akan dihasilkan dan langkah-langkah 

serta teknik untuk menyelesaikan bagian-bagian tersebut sampai dicapai produk 

akhir. 

3. Penyusunan jadwal pelaksanaan projek 

Peserta didik dengan pendampingan guru melakukan penjadwalan semua kegiatan 

yang telah dirancangnya.Berapa lama projek itu harus diselesaikan tahap demi tahap. 

Peserta didik menyusun tahap-tahap pelaksanaan projek dengan mempertimbangkan 

kompleksitas langkah-langkah dan teknik penyelesaian produk serta waktu yang 

ditentukan guru. 

4. Penyelesaian projek dengan fasilitasi dan monitoring guru 

Langkah ini merupakan pelaksanaan rancangan projek yang telah dibuat.  

Peserta didik mencari atau mengumpulkan data/material dan kemudian 

mengolahnya untuk menyusun/mewujudkan bagian demi bagian sampai dihasilkan 

produk akhir. 
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5. Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil projek 

Hasil projek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, disain, karya 

seni, karya teknologi/prakarya, dan lain-lan dipresentasikan dan/atau dipublikasikan 

kepada peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk presentasi, 

publikasi (dapat dilakukan di majalah dinding atau internet), dan pameran produk 

pembelajaran. 

6. Evaluasi proses dan hasil projek 

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil tugas projek. Proses refleksi pada tugas projek dapat dilakukan 

secara individu maupun kelompok. Pada tahap evaluasi, peserta didik diberi 

kesempatan mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas projek 

yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama menyelesaikan 

tugas projek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap proses dan produk 

yang telah dilakukan. Proses pembelajaran berbasis projek meliputi tahap-tahap 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Langkah-langkah PBP secara keseluruhan 

berada dalam tahap kegiatan inti. Dengan demikian tahap kegiatan inti meliputi 

kegiatan menemukan tema/topik projek, kegiatan merancang langkah penyelesaian 

projek, menyusun jadwal projek, proses penyelesaian projek dengan difasilitasi dan 

dimonitor oleh guru, penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil projek, 

dan evaluasi proses dan hasil kegiatan projek. 

 

3) Pembelajaran Menemukan (Discovery Learning) 

Pembelajaran menemukan (Discovery Learning), adalah Pembelajaran untuk 

menemukan konsep, makna, dan hubungan kausal melalui pengorganisasian 

pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Tiga ciri utama belajar menemukan 

yaitu: (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada peserta 

didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada. Karakteristik dari pembelajaran menemukan (Discovery Learning): 

1) Peran guru sebagai pembimbing. 

2) Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan. 
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3) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik melakukan 

kegiatan menghimpun, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, serta 

membuat kesimpulan. 

Tabel 2. Langkah-Langkah Pembelajaran Menemukan (Discovery Learning) 

 

 

 

 

 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1  
Persiapan 

Guru Menentukan tujuan pembelajaran, identifikasi 
karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, gaya 
belajar, dan sebagainya) 

Tahap 2 
Stimulasi/pemberian 
rangsangan 

Guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan 
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar 
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan 
kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan 

Tahap 3 
Identifikasi masalah 

Guru Mengidentifikasi sumber belajardan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan 
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih 
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 

   Tahap 4 
Mengumpulkan data 

Guru Membantu peserta didik mengumpulan dan 
mengeksplorasi data. 

Tahap 5 
Pengolahan data 

Guru membimbing peserta didik dalam kegiatan mengolah 
data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik 
baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya 

Tahap 6  
Pembuktian 

Guru membimbing peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, 
dihubungkan dengan hasil 

Tahap 7 
Menarik kesimpulan 

Guru membimbing peserta didik merumuskan prinsip dan 
generalisasi hasil penemuannya. 
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BAB V 
MEDIA PEMBELAJARAN 

 

A. Kompetensi Inti 

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Memahami media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan lima 

mata pelajaran SD/MI untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

Adapun indikator pencapaian kompetensinya adalah: 

1. Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

2. Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan lima mata pelajaran SD/MI 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

C. Uraian Materi 

Proses pembelajaran tentunya akan dapat dilaksanakan dengan lebih baik 

apabila telah dirancang dengan baik pula. Selain itu, guru perlu memerluas wawasan 

tentang berbagai pendekatan, model, metode, maupun strategi pembelajaran. 

Pembelajaran perlu dibuat agar siswa dapat membangun pengetahuannya sehingga 

pembelajaran dapat berpusat pada siswa. Oleh sebab itu, guru perlu mencari cara lain 

dalam mengajar agar lebih efektif. Menurut Forsyth, Jolliffe, & Stevens (2004: 69), 

“learning is an active process. In order to learn a person has to take part in various learning 

activities. Interaction is an essential element of learning”. Pendapat tersebut memberi 

pengertian bahwa belajar merupakan suatu proses aktif. Untuk belajar, seseorang perlu 

mengambil bagian dalam berbagai aktivitas belajar. Interaksi merupakan unsur penting 

dalam belajar. Akibatnya, seseorang perlu berinteraksi secara langsung dengan apa yang 

sedang dipelajarinya. Keterlibatan pembelajar dalam aktivitas secara aktif dapat 

membantunya untuk belajar. Kegiatan belajar seharusnya dirancang agar bervariasi agar 

memungkinkan pebelajar untuk mendapatkan pengalaman yang bervariasi pula. 

Pernyataan di atas, sejalan dengan Piaget yang berpendapat bahwa belajar 

merupakan suatu proses pengonstruksian di mana seseorang membangun pengetahuan 

melalui interaksi dengan lingkungan (Arends, 2012: 330; Kryiacou, 2009: 24). 
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1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan kata jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin 

yang berarti “antara” yaitu segala sesuatu yang membawa informasi antara sumber 

informasi dan penerima (Smaldino, et al., 2005: 9). Pernyataan tersebut dapat 

diartikan bahwa segala sesuatu yang dapat menjembatani informasi antara sumber 

informasi dan penerima dapat dikatakan sebagai media. Pendapat lain mengatakan 

bahwa media diartikan sebagai alat fisik dari komunikasi antara lain buku, modul 

cetak, teks terprogram, komputer, slide/pita presentasi, film, pita video, dan 

sebagainya (Gagne & Briggs, 1979: 175). Dengan kata lain, media merupakan benda 

fisik yang dapat menjadi penghubung komunikasi dari sumber informasi kepada 

orang lain yang melihat, membaca, atau menggunakannya. Benda tersebut dapat 

berbentuk cetak maupun noncetak. 

Newby, et al. (2006: 308) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

pemilihan dan pengaturan informasi, kegiatan, metode, dan media untuk membantu 

siswa mencapai tujuan belajar yang telah direncanakan. Dalam pembelajaran terjadi 

pengaturan siswa untuk dapat belajar melalui kegiatan yang akan dilaksanakan, 

pemilihan metode dan media yang akan digunakan, serta adanya target pengetahuan 

atau kemampuan yang akan diperoleh setelah mengikuti serangkaian kegiatan. Semua 

hal tersebut dilakukan atau digunakan agar dapat membantu siswa untuk mencapai 

target berupa tujuan belajar yang telah direncanakan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan guna mencapai suatu tujuan 

pembelajaran didefinisikan sebagai media pembelajaran (Smaldino, et al., 2005: 9). 

Dengan demikian, media pembelajaran adalah segala alat yang dapat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran. Senada dengan definisi tersebut, Newby, et al. (2006: 

308) mendefinisikan media pembelajaran sebagai saluran dari komunikasi yang 

membawa pesan dengan tujuan yang berkaitan den gan pembelajaran yang dapat 

berupa cara atau alat lain yang dengannya informasi dapat disampaikan atau dialami 

siswa.  

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa media pembelajaran juga dapat 

berupa cara atau alat untuk berkomunikasi dengan siswa. Segala sesuatu yang 
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digunakan sebagai penyampai pesan pembelajaran diidentifikasi sebagai media 

pembelajaran. Dari beberapa pendapat tersebut, media dapat diartikan sebagai alat 

fisik komunikasi yang berfungsi menyampaikan informasi (pengetahuan) dari sumber 

ke penerima informasi. Adapun media pembelajaran merupakan alat atau perantara 

untuk memfasilitasi komunikasi dari sumber belajar ke siswa dan mendukung proses 

belajar guna mencapai tujuan belajar. 

2. Macam Media Pembelajaran 

Menurut bentuknya, media yang digunakan dalam belajar dan pembelajaran 

secara umum dibedakan menjadi media cetak dengan noncetak serta media audio 

dengan nonaudio. Secara lebih spesifik, media dapat berupa antara lain teks, audio, 

visual, media bergerak, obyek/media yang dapat dimanipulasi (media manipulatif), dan 

manusia. Manusia juga dapat berperan sebagai media pembelajaran. Siswa dapat 

belajar dari guru, siswa yang lain, atau orang lain. Media manipulatif adalah benda tiga 

dimensi yang dapat disentuh dan digunakan dengan tangan oleh siswa. 

a. Media teks merupakan jenis media yang paling umum digunakan. Media ini 

berupa karakter huruf dan bilangan yang disajikan dalam buku, poster, tulisan di 

papan tulis, dan sejenisnya (Smaldino, et al., 2005: 9; Newby, et al., 2006: 21). 

b. Media audio meliputi segala sesuatu yang dapat didengar misalnya suara 

seseorang, musik, suara mesin, dan suara-suara lainnya. 

c. Media visual meliputi berbagai bagan, gambar, foto, grafik baik yang disajikan 

dalam poster, papan tulis, buku, dan sebagainya.  

d. Media bergerak merupakan media yang berupa gambar bergerak misalnya 

video/film dan animasi. 

Adapun menurut fungsinya, Suherman, et al. (2001: 200) mengelompokkan 

media menjadi dua bagian yaitu pembawa informasi (ilmu pengetahuan) dan alat untuk 

menanamkan konsep 

Contoh media sebagai pembawa informasi yaitu papan tulis, kapur, spidol, 

jangka, mistar, komputer/laptop, dan LCD Proyektor. Terkadang media ini digolongkan 

sebagai sarana atau alat bantu.  
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 BAB VI 
PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. Kompetensi Inti  

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar: Menguasai tujuan, pengalaman belajar siswa, materi lima mata 

pelajaran dan mengembangkan indikator serta instrumen penilaian. 

Adapun indikator pencapaian kompetensi adalah: 

1. Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI. 

2. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan lima mata 

pelajaran SD/MI 

3. Menentukan materi lima mata pelajaran terkait dengan pengalaman belajar dan 

tujuan pembelajaran 

4. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang 

dipilih dan karakteristik peserta didik usia SD/MI. 

5. Melakukan penyusunan indikator. 

6. Melakukan penyusunan instrumen penilaian 

 

C. Uraian Materi 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang  

diperlukan  dirinya,  masyarakat, bangsa dan negara. 

Standar  Proses  adalah  kriteria  mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 

satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses 

dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah 
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ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk  berpartisipasi  

aktif,  serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk 

itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip 

pembelajaran yang digunakan: 

1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 

2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka 

sumber belajar; 

3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah; 

4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi; 

5. dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 

6. dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 

7. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 

8. peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); 

9. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;  

10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing 

ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 

handayani); 
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11. pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat; 

12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 

adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas; 

13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran; dan 

14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.  

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 

Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan memberikan 

kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi 

memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang 

diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk 

setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan 

(proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh 

melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan 

perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik standar proses. Untuk memperkuat 

pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan 

tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis 

penyingkapan/ penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong kemampuan 

peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok 

maka sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
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Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Menerima Mengingat Mengamati 

Menjalankan Memahami Menanya 
Menghargai Menerapkan  Mencoba 
Menghayati Menganalisis Menalar 

Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji 
- - Mencipta 

 

Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. 

Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori tentang 

taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir yang secara umum 

sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi tersebut, capaian pembelajaran dapat 

dikelompokkan dalam tiga ranah yakni: ranah kognitif, affektif dan psikomotor. 

Penerapan teori taksonomi dalam tujuan pendidikan di berbagai negara dilakukan 

secara adaptif sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam 

bentuk rumusan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proses pembelajaran 

sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh/holistik, 

artinya pengembangan ranah yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. 

Dengan demikian proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

A. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 

media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario 

pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 
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a. Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan 

kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

1) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 

2) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran; 

3) kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 

4) tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 

5) materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi; 

6) pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

7) penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

8) alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun; dan 

9) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi lulusan dan Standar Isi 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran 

pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 



 

61 

 

untuk mengarahkan kegiatan embelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD 

atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. 

Komponen RPP terdiri atas: 

1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

3) kelas/semester; 

4) materi pokok; 

5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 

6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan; 

7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi; 

9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana     

belajar   dan proses   pembelajaran   agar  peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 

10) media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

11) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan; 
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12) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup; dan 

13) penilaian hasil pembelajaran. 

 

c. Prinsip Penyusunan RPP 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus,kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

2) Partisipasi aktif peserta didik.  

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

 

d.   Contoh penerapan pendekatan, model, dan penilaian autentik dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

 Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri XX 
 Kelas/Semester : I (Satu)/1 (Satu) 
 Tema  : 2. Kegemaranku 
 Subtema  : 2. Gemar menyanyi dan  menari 
 Pembelajaran ke- : 3 (Tiga) 
 Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (5 jp) 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan bernyanyi, siswa dapat mengidentifikasi ungkapan sayang dalam 
syair lagu yang diperdengarkan dengan percaya diri.  

2. Dengan menceritakan pengalaman bersama adik, siswa mampu 
mendemonstrasikan ungkapan sayang dalam syair lagu yang telah didengar 
dengan santun.  

3. Melalui kegiatan mengisi tabel, siswa dapat menunjukkan hal-hal yang harus 
dilakukan dalam kegiatan dengan adik di rumah dengan percaya diri.  

4. Melalui kegiatan makan siang bersama adik, siswa dapat melatih adik di rumah 
dan menunjukkan  sikap-sikap baik terhadap adik yang telah dipelajari dengan 
santun.  

5. Dengan bermain peran, siswa dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang 
melibatkan pengurangan dengan percaya diri.  

6. Melalui kegiatan bercerita, siswa mampu mengidentifikasi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pengurangan dengan  percaya diri.  

7. Melalui kegiatan memilih dan meyilang gambar, siswa dapat membantu adik 
dalam kegiatan makan bersama adik di rumah dengan santun. 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
PPKn 
KOMPETENSI DASAR 
2.2      Menerima aturan dan tata tertib  yang berlaku di rumah dan sekolah 
2.2.1   Mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku di rumah dan sekolah 
3.2. Memahami aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah 
3.2.1. Menunjukkan hal-hal yang dilakukan dalam hubungannya dengan adik di 

rumah 
4.2 Melakukan kegiatan sesuai aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari 

di rumah 
4.2.1 melatih adik dalam kegiatan di rumah 

 
BAHASA INDONESIA 
KOMPETENSI DASAR 
3.11 Mengenal puisi anak/syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 

hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) yang 
diperdengarkan dengan tujuan untuk kesenangan  

3.11.1  Mengidentifikasi ungkapan sayang atau persahabatan dalam sebuah 
puisi/syair lagu yang diperdengarkan dengan percaya diri 
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4.11 Melisankan puisi anak atau syair lagu (berisi ungkapan kekaguman, kebanggaan, 
hormat kepada orang tua, kasih sayang, atau persahabatan) sebagai bentuk 
ungkapan diri.  

4.11.1 Mendemonstrasikan  ungkapan sayang atau persahabatan dalam sebuah 
puisi/syair lagu yang telah didengar dengan santun 

 
MATEMATIKA 
KOMPETENSI DASAR 
3.4     Menjelaskan dan melakukan  penjumlahan dan pengurangan bilangan yang 

melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari 
serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan  

3.4.1 Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang melibatkan pengurangan (bilangan  
1-99) 

4.4    Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan n 
pengurangan bilangan melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99  

4.4.1 Mengidentifikasi masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
pengurangan 

 
C. MATERI PEMBELAJARAN 

Bahasa Indonesia  : Mengidentifikasi isi lagu Ayo Makan Bersama 
PPKn : Sikap baik terhadap adik  
Matematika : Pengurangan bilangan 1-10  
Materi Bahasa Indonesia: 
Mengidentifikasi isi lagu Ayo Makan Bersama 

 
Materi PPKn: 
Sikap baik terhadap adik 

 
Materi Matematika: 
Pengurangan bilangan 1-10 
Bermain peran 
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D. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 
Model   : Discovery Learning (DL) 
Metode : Pengamatan, demonstrasi, Penugasan, Tanya jawab, bermain 

peran 
E. MEDIA DAN SUMBER PELAJARAN 

1. Media: 
  Teks lagu, Gambar makan bersama adik, gambar pensil warna 

2. Sumber belajar: 
Nurhasanah. 2016. Buku Guru Tema 2 Kegemaranku Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Nurhasanah. 2016. Buku siswa Tema 2 Kegemaranku Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-
langkah 

Discovery 
Learning 

 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 
Waktu 

 
 

Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengecek 

kondisi fisik dan mental siswa. 
2. Siswa dan guru berdoa sesama. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menanyakan kepada siswa tentang kegiatan yang 

telah dilakukan pagi ini, kemudian dihubungkan dengan 
materi yang akan dipelajari. 

5. Siswa diberikan pengarahan mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh siswa yaitu menyanyikan lagu Ayo 
Makan Bersama , mengamati gambar, menyimak cerita. 

10 menit 

Stimulasi  Menyanyikan lagu Ayo Makan Bersama  

 Siswa menyimak lagu yang dinyanyikan  
(Mengamati) 

10 menit 
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Identifikasi 
Masalah 

 Siswa bersama guru  mengidentifikasi isi lagu yang 
dinyanyikan (menalar) 

 
 

30 menit 
 
 
 
 
40 menit 

Pengumpulan 
Data 

 Siswa mengamati gambar tentang makan bersama adik.  
(mengamati) 

 Siswa memberikan  tanggapan tentang gambar yang telah 
diamati. 

 Siswa memeragakan sikap kakak dan adik saat makan 
      (mengumpulkan informasi) 

Pengolahan 
Data 

 siswa memilih dan menyilang gambar yang tidak sesuai 
dengan isi lagu “ayo makan bersama”.   

 Siswa menceritakan pengalaman makan bersama adik 

 Siswa menyimak cerita tentang adik yang dibacakan oleh 
guru. (mengamati) 

 Siswa merespon pertanyaan dari guru: 
- Siapa saja siswa yang memiliki adik? 
- Bagaimana perasaanmu memiliki adik? 
- Bagaimana sikapmu terhadap adik? 

(mengasosiasikan/mengolah informasi) 

Pembuktian   Siswa mengerjakan latihan dengan memberi tanda (√) 
untuk sikap yang harus kita lakukan terhadap adik 

 Siswa mendapat tugas dari guru,  untuk makan siang 
bersama adik di rumah setelah pulang sekolah dengan 
menlakukan sikap baik terhadap adik yang telah 
dipelajari, kemudian minta bantuan orang tua untuk 
menyaksikan dan mengisi tabel penilaian. 

 Siswa bermain peran berdasarkan situasi yang 
digambarkan di buku siswa 

 Siswa membuat gambar yang menunjukkan pengurangan 
(mengkomunikasikan) 

 Siswa mengerjakan evaluasi  

50 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 menit 

Menarik 
Kesimpulan 

 Siswa dengan bimbingan guru dapat menyebutkan sikap 
baik yang harus dilakukan kepada adik 

 Siswa menemukan konsep menghitung pengurangan 
melalui kegiatan bermain peran 

 Penutup: 
1. Guru memberikan pesan moral kepada siswa  
2. Guru memberikan refleksi di akhir pembelajaran 
3. Siswa dan guru berdoa bersama 
4. Guru mengucapkan salam penutup 

 

 
G. PENILAIAN 

1. Sikap: 
Prosedur : Proses 
Teknik : Observasi 
Bentuk : Lembar  Observasi 
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2. Pengetahuan: 
Prosedur : Hasil 
Teknik :Tes  
Bentuk : Lembar Tes Essay 

3. Keterampilan: 
Prosedur : Proses  
Teknik : Kinerja 
Bentuk : Lembar Observasi 

 Bengkulu,  Maret  2017 
  Guru Kelas, 
              Mengetahui, 
              Kepala Sekolah 
 

(  ______________) (________________)                         
  
 

Jurnal Guru tentang Sikap Siswa 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar   
Kelas/Semester : I (empat)/1 (satu) 
Tema/Subtema  : 2. Kegemaranku/2.Gemar menyanyi dan menari 
Pembelajaran ke- : 3 (tiga) 
Tanggal Pengamatan :  
 
Tujuan pembelajaran : 
1. Melalui kegiatan mengisi tabel, siswa dapat menunjukkan hal-hal yang harus 

dilakukan dalam kegiatan dengan adik di rumah dengan percaya diri.  
2. Melalui kegiatan memilih dan meyilang gambar, siswa dapat membantu adik dalam 

kegiatan makan bersama adik di rumah dengan santun. 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda! 

No Nama 
Deskriptor 

Percaya diri dan santun 
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PENILAIAN PENGETAHUAN 
KISI-KISI ULANGAN HARIAN 

Kelas  : I 
Tema / Sub tema : 2. Kegemaranku/2. Gemar menyanyi dan menari 
Pembelajaran  : 3 

No Tujuan pembelajaran Jenjang 
kognitif 

Tingkat 
kesukaran 

Butir 
soal 

skor 

 1 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 

3 
 
 
 

 

Melalui kegiatan bernyanyi, 
siswa dapat mengidentifikasi 
ungkapan sayang dalam syair 
lagu yang diperdengarkan 
dengan tepat. 
Melalui kegiatan mengisi tabel, 
siswa dapat menunjukkan hal-
hal yang harus dilakukan 
dalam hubungannya dengan 
adik di rumah dengan tepat. 
 Dengan bermain peran, siswa 
dapat mengidentifikasi 
masalah sehari-hari yang 
melibatkan pengurangan 
dengan percaya diri.  

C1 
 
 
 
 

C1 
 
 
 
 

 C1 
 
 
 

 

Mudah  
 
 
 
 

Mudah 
 
 
 
 

sukar 
 
 

 

1 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 

3 
 
 
 

 

20 
 
 
 
 

10 
 
 
 
 

25 
 
 
 

 

 
LEMBAR EVALUASI 

Nama: 
Kelas: 
 
1. Silanglah gambar yang tidak sesuai dengan isi lagu 

         

 
 

2.  

1 :  2 :  
3 :  

4 :  
5 :  



 

69 

 

  
3. Hitunglah! 

                

               

               
 
 
 
 

1  

2  

3

3

3 

4

4 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI 
1. PPKn 

1: - 
2: - 
3: - 
4: - 
5: -  
(jawaban semua benar, jadi tidak ada yang disilang) 
Skor maksimal 100 
Nilai  = Jumlah benar  x 20 
 

2. Bahasa Indonesia 

1 √ 

2 √ 

3 X 

4 X 

5 √ 

6 X 

7 √ 

8 X 

9 √ 

10 √ 

 
Skor maksimal 100 
Nilai = Jumlah benar x 10 
 

3. Matematika 
1.  5  – 3 = 2 
2.  8  – 4 = 4 
3. 10 – 3 = 7 
4.  9  – 5 =  4 
Skor maksimal 100 
Nilai  = Jumlah benar x 25 
 

Penilaian Keterampilan 
Lembar penilaian kinerja 

 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar   
Kelas/Semester : I (empat)/1 (satu) 
Tema/Subtema  : 2. Kegemaranku/2.Gemar menyanyi dan menari 
Pembelajaran ke- : 3 (tiga) 
Tanggal Pengamatan :  
Tujuan pembelajaran : 
1. Melalui kegiatan makan siang bersama adik, siswa dapat melatih adik di rumah dan 

melakukan sikap-sikap baik terhadap adik yang telah dipelajari dengan santun 
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2. Dengan menceritakan pengalaman bersama adik, siswa mampu mendemonstrasikan 
ungkapan sayang dalam syair lagu yang telah didengar dengan santun  

3. Melalui kegiatan bercerita, siswa mampu mengidentifikasi masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan pengurangan dengan  percaya diri. 

 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda! 

No Nama 

Aspek yang diamati 

A B C 

SB B C K SB B C K SB B C K 

1              

2              

3               

 Keterangan: 
Sangat Baik : Jika tiga deskriptor muncul 
Baik  : Jika dua deskriptor muncul 
Cukup : Jika satu deskriptor muncul 
Kurang  : Jika tak satupun deskriptor muncul 
 

Deskriptor: 
A. Terampil dalam menceritakan pengalaman saat makan bersama dengan adik  

1. Menggunakan susunan kalimat yang benar (minimal SPO)  
2. Menggunakan pilihan kata yang sesuai  
3. Tidak ragu dalam bercerita   

B. Terampil memeragakan sikap kakak dan adik saat makan bersama  
1. Sesuai topik yang diperagakan 
2. Tidak canggung 
3. Ekspresif  

C. Terampil dalam membuat gambar yang menunjukkan pengurangan  
1. Kreatif  dalam  membuat gambar 
2. Membuat kalimat matematika yang tepat  
3. Rapi  dalam membuat gambar 

 
Nilai = Skor yang diperoleh x 100 

    skor total 
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BAB VII 
PENILAIAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

A. Kompetensi Inti 

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.  
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar: Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar sesuai dengan karakteristik lima matapelajaran SD/MI. 

Adapun indikator pencapaian kompetensinya adalah: 

1. Menentukan penilaian, pengukuran, evaluasi, dan tes dengan karakteristik lima 

mata pelajaran SD/MI 

2. Mengklasifikasikan jenis dan bentuk penilaian karakteristik lima mata 

pelajaranSD/MI. 

3. Memerinci aspek-aspek penilaian proses dan hasil belajar  sesuai dengan 

karakteristik lima mata pelajaranSD/MI 

4. Menerapkan prosedur penilaian sikap sesuai dengan karakteristik lima 

matapelajaranSD/MI. 

5. Menerapkan prosedur penilaian pengetahuan sesuai dengan karakteristik lima 

matapelajaranSD/MI. 

6. Menerapkan prosedur penilaian keterampilan sesuai dengan karakteristik lima 

matapelajaranSD/MI. 

7. Menyusun Instrumen sikap sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI 

8. Menyusun Instrumen pengetahuan sesuai dengan karakteristik lima mata 

pelajaran SD/MI. 

9. Menyusun Instrumen keterampilan  sesuai dengan karakteristik lima mata 

pelajaran SD/MI. 

10. Menganalisis hasil penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

C. Uraian Materi 

Mutu pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah sistem 

penilaian (assesment) yang dilakukan oleh guru. Setiap penilaian didasarkan pada tiga 
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elemen mendasar yang saling berhubungan, yaitu: aspek prestasi yang akan dinilai 

(kognisi), tugas-tugas yang digunakan untuk mengumpulkan bukti tentang prestasi siswa 

(observasi), dan metode yang digunakan untuk menganalisis bukti yang dihasilkan dari 

tugas-tugas (interpretasi) (NRC: 2001). 

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Standar Penilaian Pendidikan 

adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam 

penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Penilaian adalah merupakan pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Pembelajaran adalah proses interaksi antar 

peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

Kompetensi Peserta Didik secara berkelanjutan dalam proses Pembelajaran untuk 

memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar Peserta Didik.  

1. Penilaian Pembelajaran 

Aspek yang dinilai dalam penilaian matematika meliputi pemahaman konsep 

(comprehension), melakukan prosedur, representasi dan penafsiran, penalaran 

(reasoning), pemecahan masalah dan sikap. Penilaian dalam aspek representasi 

melibatkan kemampuan untuk menyajikan kembali suatu permasalahan atau obyek 

matematika melalui hal-hal berikut: memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan 

menggunakan grafik, tabel, gambar, diagram, rumus, persamaan, maupun benda konkret 

untuk memotret permasalahan sehingga menjadi lebih jelas. Penilaian dalam aspek 

penafsiran meliputi kemampuan menafsirkan berbagai bentuk penyajian seperti tabel, 

grafik, menyusun model matematika dari suatu situasi. 

Penilaian aspek penalaran dan bukti meliputi identifikasi contoh dan bukan 

contoh, menyusun dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture), menjelaskan 

hubungan, membuat generalisasi, menggunakan contoh kontra, membuat kesimpulan, 

merencanakan dan mengkonstruksi argumen-argumen matematis, menurunkan atau 

membuktikan kebenaran rumus dengan berbagai cara. 

Penilaian pemecahan masalah dalam matematika merupakan proses untuk 

menilai kemampuan menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh 
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sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal, baik dalam konteks matematika 

maupun di luar matematika. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan dalam 

bentuk penilaian autentik dan non-autentik. Penilaian autentik merupakan pendekatan 

utama dalam penilaian hasil belajar oleh pendidik. Penilaian Autentik adalah bentuk 

penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas 

pada situasi yang sesungguhnya. Bentuk penilaian autentik mencakup: (1) penilaian 

berdasarkan pengamatan, (2) tugas ke lapangan, (3) portofolio, (4) projek, (5) produk, (6) 

jurnal, (7) kerja laboratorium, dan (8) unjuk kerja, serta (9) penilaian diri. Penilaian diri 

merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri 

oleh peserta didik secara reflektif. Bentuk penilaian non-autentik mencakup: (1) tes, (2) 

ulangan, dan (3) ujian. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

Secara umum, penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan untuk 

memenuhi fungsi formatif dan sumatif dalam penilaian. Secara lebih khusus penilaian 

hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk: 

a. memantau kemajuan belajar; 

b. memantau hasil belajar; dan 

c. mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan, 

pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. Penilaian hasil belajar 

oleh pendidik digunakan untuk: 

a. mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi Peserta Didik; 

b. memperbaiki proses pembelajaran; dan 

c. menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir 

semester, akhir tahun. dan/atau kenaikan kelas. 

3. Prinsip-prinsip Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 
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Prinsip umum penilaian hasil belajar oleh pendidik meliputi: sahih, objektif, 

adil, terpadu, terbuka, holistik dan berkesinambungan, sistematis, akuntabel, dan 

edukatif. 

a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan 

yang diukur. 

b. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak 

dipengaruhi subjektivitas penilai. 

c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena 

berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat 

istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 

d. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang 

tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 

keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. 

f. Holistik/menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 

penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta 

didik. 

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 

mengikuti langkah-langkah baku. 

h. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan. 

i. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, 

prosedur, maupun hasilnya. 

Prinsip khusus untuk penilaian autentik meliputi: 

a. materi penilaian dikembangkan dari kurikulum; 

b. bersifat lintas muatan atau mata pelajaran; 

c. berkaitan dengan kemampuan peserta didik; 

d. berbasis kinerja peserta didik; 

e. memotivasi belajar peserta didik; 

f. menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik; 
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g. memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi responnya; 

h. menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

i. mengembangkan kemampuan berpikir divergen; 

j. menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran; 

k. menghendaki balikan yang segera dan terus menerus; 

l. menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata; 

m. terkait dengan dunia kerja; 

n. menggunakan data yang diperoleh langsung dari dunia nyata; dan 

o. menggunakan berbagai cara dan instrument. 

 

4. Lingkup dan Sasaran Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup kompetensi sikap 

spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan. Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik terhadap kompetensi 

sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial meliputi tingkatan sikap: menerima, 

menanggapi, menghargai, menghayati, dan mengamalkan nilai spiritual dan nilai 

sosial. Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik terhadap kompetensi 

pengetahuan meliputi tingkatan kemampuan mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 

pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. 

Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik terhadap kompetensi 

keterampilan mencakup keterampilan abstrak dan keterampilan konkrit. 

Keterampilan abstrak merupakan kemampuan belajar yang meliputi: mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. Keterampilan konkrit merupakan kemampuan belajar yang 

meliputi: meniru, melakukan, menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan mencipta. 

 

5. Skala Penilaian dan Ketuntasan 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik untuk kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan menggunakan skala penilaian. Predikat 

untuk sikap spiritual dan sikap sosial dinyatakan dengan A = sangat baik, B = baik, C = 
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cukup, dan D = kurang. Skala penilaian untuk kompetensi pengetahuan dan 

kompetensi keterampilan diperoleh dengan cara merata-ratakan hasil pencapaian 

kompetensi setiap KD selama satu semester. Nilai akhir selama satu semester pada 

rapor ditulis dalam bentuk angka 0 – 100 dan predikat serta dilengkapi dengan 

deskripsi singkat kompetensi yang menonjol bedasarkan pencapaian KD selama satu 

semester. 

Ketuntasan belajar merupakan tingkat minimal pencapaian kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan meliputi: (1) ketuntasan 

penguasaan substansi; dan (2) ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. 

Kriteria ketuntasan minimal kompetensi sikap ditetapkan dengan predikat B = baik. 

Skor rerata untuk ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan disesuaikan 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) masing-masing kelas/ satuan pendidikan. 

 

6. Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan dengan menggunakan 

instrumen penilaian. Dalam Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 dinyatakan bahwa 

instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan: (1) substansi yang 

merepresentasikan kompetensi yang dinilai; (2) konstruksi yang memenuhi 

persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan; dan (3) 

penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan teknik penilaian tes dan nontes. 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik penilaian tes terdiri dari tes tulis, tes 

lisan, tes praktek. Penilaian dengan teknik tes tulis dapat menggunakan: (1) soal 

obyektif, (2) soal isian, dan (3) soal uraian/terbuka. Penilaian dengan teknik tes lisan 

menggunakan daftar pertanyaan lisan. Teknik nontes biasanya digunakan untuk 

mengevaluasi bidang sikap atau keterampilan. 

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan 

penugasan. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-
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salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran. 

Kompetensi ranah pengetahuan dalam pembelajaran matematika dimaknai sebagai 

perilaku yang diharapkan dari peserta didik ketika mereka berhadapan dengan konten 

matematika, dan dapat terdiri atas domain: (1) pemahaman, (2) penyajian dan 

penafsiran, (3) penalaran dan pembuktian. 

 

7. Penilaian Kompetensi Ranah Keterampilan dalam Pembelajaran  

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu 

penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 

tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. 

Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 

dilengkapi rubrik. 

a. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan 

melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. 

b. Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan 

perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan 

dalam waktu tertentu. 

c. Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 

kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 

reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, 

dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya 

tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian 

peserta didik terhadap lingkungannya. 

 

8. Prosedur Penilaian 

Prosedur penilaian dimaksudkan sebagai langkah-langkah terurut yang harus 

ditempuh dalam melaksanakan penilaian. Langkah-langkah tersebut merupakan 

tahapan dari kegiatan permulaan sampai kegiatan akhir dalam rangka pelaksanaan 

penilaian. Pelaksanaan penilaian diawali dengan pendidik merumuskan indikator 

pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang dijabarkan dari 

Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran matematika. Indikator pencapaian 
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kompetensi untuk KD pada KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik 

yang dapat terukur dan/atau diobservasi. Indikator pencapaian kompetensi 

dikembangkan menjadi indikator soal yang diperlukan untuk penyusunan instrumen 

penilaian. Indikator tersebut digunakan sebagai rambu-rambu dalam penyusunan 

butir soal atau tugas. Instrumen penilaian memenuhi persyaratan substansi/materi, 

konstruksi, dan bahasa. 

Persyaratan substansi merepresentasikan kompetensi yang dinilai, 

persyaratan konstruksi memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 

instrumen yang digunakan, dan persyaratan bahasa adalah penggunaan bahasa yang 

baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Indikator pencapaian pengetahuan dan keterampilan merupakan ukuran, 

karakteristik, atau ciri-ciri yang menunjukkan ketercapaian suatu KD tertentu dan 

menjadi acuan dalam penilaian KD mata pelajaran. Setiap Indikator pencapaian 

kompetensi dapat dikembangkan menjadi satu atau lebih indikator soal pengetahuan 

dan keterampilan. Sedangkan untuk mengukur pencapaian sikap digunakan indikator 

penilaian sikap yang dapat diamati. 

 

9. Teknik penilaian 

Teknik penilaian dipilih sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar. Penilaian 

sikap dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman. Teknik observasi merupakan teknik utama, penilaian diri dan penilaian 

antar teman diperlukan sebagai teknik penunjang untuk konfirmasi hasil penilaian 

observasi oleh guru. Penilaian pengetahuan menggunakan teknik penilaian tes 

tertulis, penugasan dan portofolio (sebagai bahan guru mendeskripsikan capaian 

pengetahuan di akhir semester). Penilaian keterampilan menggunakan teknik 

penilaian kinerja, projek, dan portofolio. 

  

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

Pada bagian ini direncanakan pelaksanaan pembelajaran remedial dan pengayaan. 

Pembelajaran remedial pada dasarnya mengubah strategi atau metode pembelajaran 

untuk KD yang sama. Bentuknya dapat berupa pembelajaran ulang, bimbingan 
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perorangan, pemanfaatan tutor sebaya, dan lain-lain. Pembelajaran pengayaan berupa 

perluasan dan/atau pendalaman materi dan/atau kompetensi. Strategi pembelajaran 

pengayaan dapat dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan 

lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai nara sumber. Peserta 

didik yang belum berhasil mencapai ketuntasan belajar, diberi kesempatan mengikuti 

pembelajaran remedial yang dilakukan setelah suatu kegiatan penilaian (bukan di akhir 

semester) baik secara individual, kelompok, maupun kelas. Bagi peserta didik yang 

berhasil mencapai atau melampaui ketuntasan belajar dapat diberi program pengayaan 

sesuai dengan waktu yang tersedia baik secara individual maupun kelomok. 

 

Pengawasan Proses Pembelajaran 

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan 

pengawas. 

1. Prinsip Pengawasan 

Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna  

peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

2. Sistem dan Entitas Pengawasan 

Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dan  

dinas pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. 

a. Kepala Sekolah, Pengawas dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

melakukan pengawasan dalam rangka peningkatan mutu. 

b. Kepala Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk 

supervisi akademik dan supervise manajerial.  

3. Proses Pengawasan 

a. Pemantauan 

Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan 

melalui antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, 

perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 
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b. Supervisi 

Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara 

lain, pemberian contoh pembelajaran di kelas, diskusi, konsultasi, atau 

pelatihan. 

c. Pelaporan 

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 

disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan 

keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan. 

4. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk: 

Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang 

memenuhi atau melampaui standar; dan pemberian kesempatan kepada guru 

untuk mengikuti program pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 

 



 

82 

 

BAB VIII  
REFLEKSI PEMBELAJARAN DAN PTK 

 

A. Kompetensi Inti 

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar: Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 

lima matapelajaran SD/MI.  

Adapun indikator pencapaian kompetensi: 

1. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Menjelaskan karakteristik penelitian tindakan kelas. 

3. Menjelaskan prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas. 

 

C. Uraian Materi 

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan evaluasi diri bagi seorang guru dalam 

melihat kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi diri guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dapat berupa (1) penilaian tertulis maupun lisan oleh 

peserta didik (siswa) terhadap gurunya, (2) penilaian atau observasi pelaksanaan 

pembelajaran oleh teman sejawat, dan (3) evaluasi diri guru dengan melakukan analisis 

hasil tes tertulis, lisan maupun penugasan terhadap siswa yang diampunya. Refleksi 

pembelajaran perlu dilakukan guru dalam upaya untuk mengetahui kekurangan dan 

kelemahan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dengan mengetahui kekurangan 

dan kelemahan dalam melaksanakan pembelajaran, guru dapat memperbaiki 

pembelajaran berikutnya. 

Kegiatan refleksi pembelajaran menjadi sangat perlu dilakukan, karena selama ini 

sebagian besar guru kurang mengetahui seberapa jauh keberhasilan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Permasalahan yang terjadi pada seorang guru antara lain bahwa guru 

merasa kurang berhasil dalam melaksanakan pembelajaran apabila sebagian besar 

siswanya mendapat nilai kurang dalam suatu tes atau ujian, sebaliknya merasa bangga 

atau berhasil apabila sebagian besar siswa mendapat nilai tinggi dari tes atau ujian. 

Permasalahan lain yang sering dihadapi guru adalah kurang memahami bahwa sering 
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terjadi miskonsepsi, penurunan motivasi, dan minat belajar rendah saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dari uraian permasalahan di atas maka diperlukan bahan referensi berupa 

modul yang diharapkan dapat digunakan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

dengan melakukan refleksi pembelajaran serta melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

1. Kegiatan Refleksi dalam Pembelajaran 

Dalam setiap kegiatan pembelajaran guru seharusnya memulai dari (1) kegiatan 

menyusun perencanaan, kemudian (2) melaksanakan pembelajaran, (3) 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan (4) 

tindak lanjut. Keempat kegiatan ini dilaksanakan secara terus menerus sehingga 

pada akhirnya guru mendapatkan kepuasan dalam mengajar dan siswa 

mendapatkan kepuasan dalam belajar. Yang terjadi pada umumnya dalam 

pembelajaran adalah guru kurang memahami adanya miskomunikasi atau 

miskonsepsi antara guru dan siswa. Guru merasa apa yang disampaikan telah jelas 

dan dapat diterima dengan baik oleh siswa, sementara siswa belum dan bahkan 

tidak mengetahui dan memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Hal ini terjadi 

pada guru yang melaksanakan pembelajaran konvensional dengan tahapan 

pembelajaran, (1) menjelaskan konsep, (2) menjelaskan latihan soal, (3) memberikan 

soal latihan, dan (4) ulangan harian. Pada tahap selesai menjelaskan konsep 

matematika biasanya guru bertanya kepada para siswa “sudah jelas anak-anak?, 

sebagian kecil siswa menjawab “sudah pak/bu guru”, tetapi sebagian besar siswa 

tidak menjawab. Dengan jawaban siswa tersebut tanpa ekspresi guru melanjutkan 

ke tahapan berikutnya yaitu memberikan dan menjelaskan contoh-contoh soal, dan 

dilanjutkan memberikan soal-soal latihan. Apa yang terjadi setelah guru berkeliling 

mengamati siswa mengerjakan soal tersebut hanya sebagian kecil yang dengan 

lancar dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Dan pada akhirnya nilai 

ulangan harian hanya sebagian kecil yang mendapat nilai di atas KKM. Dari uraian di 

atas memberikan gambaran kepada kita bahwa perlu adanya kegiatan introspeksi 

diri dalam pelaksanaan pembelajaran, apakah pembelajaran yang kita laksanakan 
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sudah efektif sehingga terjadi proses belajar pada siswa atau belum. Kegiatan 

tersebut berupa refleksi terhadap pembelajaran yang kita laksanakan.  

Ada beberapa pengertian kegiatan reflektif dalam pembelajaran, (1) Kegiatan 

refleksi pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses 

belajar mengajar berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya tulisan) oleh 

anak didik kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan serta kritik 

membangun atas pembelajaran yang diterimanya, (2) Kegiatan refleksi 

pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar 

mengajar pada prinsipnya merupakan kegiatan menilai pendidik oleh peserta 

didik, (3) Kegiatan refleksi pembelajaran merupakan kegiatan penilaian (evaluasi) 

proses dan hasil belajar siswa dalam rangka untuk memperoleh balikan terhadap 

proses belajar mengajar, dan (4) Kegiatan refleksi pembelajaran merupakan 

kegiatan mendiagnosis kesulitan belajar siswa dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran. 

Penilaian tersebut dapat dilakukan secara tertulis maupun secara lisan oleh peserta 

didik kepada pendidiknya. Penilaian dari peserta didik dapat berisi ungkapan 

curahan hatinya yang berupa kesan, pesan, harapan serta kritikan yang bersifat 

membangun atas proses belajar mengajar yang diterimanya sejak awal hingga akhir 

proses tersebut. Oleh karena itu, apa pun hasil kegiatan reflektif ini seharusnya 

diterima dengan bijaksana dan berani memperbaiki diri ke depan jika hasilnya 

kurang disukai peserta didik. Manusia adalah tempatnya salah, sehingga peserta 

didik dan pendidik yang sama-sama manusia juga dapat berbuat salah. Oleh sebab 

itu, maka kegiatan reflektif menjadi sangat penting, apalagi dalam perkembangan 

jaman saat ini yang penuh dengan tantangan menghadapi pengaruh globalisasi yang 

membawa pada perubahan sikap peserta didik maupun pendidik dalam memaknai 

proses belajar mengajar yang ideal.  

Dalam kegiatan reflektif, guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 

peserta didik di kelasnya dan guru dapat memastikan bahwa semua peserta didik 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan demikian tidak dapat disanggah, bahwa refleksi dalam 
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pendidikan itu sangat penting, tetapi memang lebih penting lagi adalah untuk 

melakukannya.  

Mengapa refleksi itu penting dan seharusnya dilakukan oleh guru? Karena melalui 

refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara guru 

meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai bahan observasi untuk 

\mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai. Selain itu, melalui 

kegiatan ini dapat tercapai kepuasan dalam diri peserta didik yaitu memperoleh 

wadah yang tepat dalam menjalin komunikasi positif dengan guru. 

Dari dua pengertian kegiatan refleksi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa refleksi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 

memperoleh umpan balik (balikan) dari suatu pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, dengan tujuan memperbaiki pembelajaran yang akan dilakukan. 

Adapun teknik kegiatan refleksi pembelajaran antara lain (1) penilaian guru 

oleh peserta didik, (2) evaluasi proses dan hasil belajar, (3) diagnosis kesulitan 

belajar, dan (4) penilaian guru oleh teman sejawat.  

 

2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

a. Empat jenis penelitian tindakan kelas, yaitu: 

1) Penelitian Tindakan Kelas Diagnostik. PTK diagnostik ialah penelitian yang 

dirancang dengan menuntun peneliti ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini 

peneliti mendiagnosa dan mendalami situasi yang terdapat di dalam latar 

penelitian. Sebagai contohnya ialah apabila peneliti berupaya menangani 

perselisihan, pertengkaran, konflik yang dilakukan antar siswa yang terdapat 

di suatu sekolah atau kelas. 

2) Penelitian Tindakan Kelas Partisipan. PTK partisipan ialah apabila orang yang 

akan melaksanakan penelitian terlibat langsung dalam proses penelitian sejak 

awal sampai dengan hasil penelitian berupa penyusunan laporan. Dengan 

demikian, sejak perencanan panelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya 

peneliti memantau, mencacat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisa 

data serta berakhir dengan melaporkan hasil panelitiannya. PTK partisipasi 

dapat juga dilakukan di sekolah seperti halnya contoh pada butir di atas. 
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Hanya saja, di sini peneliti dituntut keterlibatannya secara langsung dan terus-

menerus sejak awal sampai berakhir penelitian. Jenis ini yang biasanya 

dilakukan guru saat ini. 

3) Penelitian Tindakan Kelas Empiris. Penelitian dilakukan dengan cara  

merencanakan, mencatat pelaksanaan dan mengevaluasi pelaksanaan dari 

luar arena kelas, jadi dalam penelitian jenis ini peneliti harus berkolaborasi 

dengan guru yang melaksanakan tindakan di kelas. 

4) Penelitian Tindakan Kelas Eksperimental (Chein, 1990). PTK eksperimental 

diselenggarakan dengan peneliti (guru) berupaya menerapkan berbagai 

macam pendekatan, model, metode atau strategi pembelajaran secara efektif 

dan efisien di dalam suatu kegiatan belajar-mengajar. Di dalam kaitannya 

dengan kegiatan belajar-mengajar, dimungkinkan terdapat lebih dari satu 

strategi atau teknik yang ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan 

instruksional. Dengan diterapkannya PTK ini diharapkan peneliti dapat 

menentukan cara mana yang paling efektif dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pengajaran. 

 

b. Model Penelitian Tindakan Kelas 

Secara umum model penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus 

(minimum tiga siklus), dan setiap siklus terdiri dari beberapa langkah yaitu (a) 

perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) pengamatan/ observasi, dan (d) refleksi, 

namun sebetulnya kegiatan pelaksanaan dan pengamatan dilakukan secara 

bersamaan. Sehingga alur model penelitian tindakan kelas dapat disederhanakan 

sebagai berikut: 
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1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,di mana, kapan, dan 

bagaimana penelitian dilakukan. Penelitian sebaiknya dilakukan secara 

kolaboratif, sehingga dapat mengurangi unsur subyektivitas. Karena dalam 

penelitian ini ada kegiatan pengamatan terhadap diri sendiri, yakni pada saat 

menerapkan pendekatan, model atau metode pembelajaran sebagai upaya 

menyelesaikan masalah pada saat praktik penelitian. Dalam kegiatan ini peneliti 

perlu juga menjelaskan persiapan-persiapan pelaksanaan penelitian seperti: 

rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen pengamatan (observasi) terhadap 

proses belajar siswa maupun instrumen pengamatan proses pembelajaran. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini berupa kegiatan implementasi atau penerapan perencanaan 

tindakan di kelas yang menjadi subyek penelitian. Pada kegiatan implementasi ini 

guru (peneliti) harus taat atas perencanaan yang telah disusun. Yang perlu diingat 

dalam implementasi atau praktik penelitian ini berjalan seperti biasa pada saat 

melaksanakan pembelajaran sebelum penelitian, tidak boleh dibuat-buat yang 

menyebabkan pembelajaran menjadi kaku. Dan kolaborator disarankan 

melakukan pengamatan secara obyektif sesuai dengan kondisi pembelajaran yang 
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dilakukan oleh peneliti. Hal ini penting mengingat penelitian tindakan mempunyai 

tujuan memperbaiki proses pembelajaran. 

3) Tahap Pengamatan (observasi) 

Pada tahap pengamatan ini ada dua kegiatan yang diamati yaitu, kegiatan 

belajar siswa, dan kegiatan pembelajaran. Pengamatan terhadap proses 

belajar siswa dapat dilakukan sendiri oleh guru pelaksana (peneliti) sambil 

melaksanakan pembelajaran, sedang pengamatan terhadap proses pembelajaran 

tentu tidak bisa dilakukan sendiri oleh guru pelaksana. Untuk itu guru pelaksana 

(peneliti) minta bantuan teman sejawat (kolaborator) melakukan pengamatan, 

dalam hal ini kolaborator melakukan pengamatan berdasar pada instrumen yang 

telah disusun oleh peneliti. Hasil pengamatan kolaborator nantinya akan 

bermanfaat atau akan digunakan oleh peneliti sebagai bahan refleksi untuk 

perbaikan pembelajaran berikutnya. 

4) Tahap Refleksi 

Kegiatan refleksi ini dilaksanakan ketika kolaborator sudah selesai melakukan 

pengamatan terhadap peneliti pada saat melaksanakan pembelajaran, kemudian 

berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan hasil pengamatan dalam 

peneliti melakukan implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari penelitian 

tindakan, yaitu ketika kolaborator mengatakan kepada peneliti tentang hal-hal 

yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian mana yang belum. Dari hasil 

refleksi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang kegiatan 

(siklus) berikutnya. Jadi pada intinya kegiatan refleksi adalah kegiatan evaluasi, 

analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut dalam 

perencanaan siklus selanjutnya. 

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk membentuk 

sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahap penyusunan rancangan 

sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi. Apabila dikaitkan dengan "bentuk 

tindakan" sebagaimana disebutkan dalam uraian ini, maka yang dimaksud dengan bentuk 

tindakan adalah siklus tersebut. Jadi bentuk penelitian tindakan tidak pernah merupakan 

kegiatan tunggal tetapi selalu berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu 

dalam bentuk siklus. 
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